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ABSTRAK

Al Fatah, Galih Choiri, 2023, SKRIPSI Judul: “Pengaruh Masa Kerja, Upah, dan
Usia Terhadap Produktivitas Karyawan di Pabrik Rokok SKT PR.
Alfi Putra Trenggalek Tahun 2023”.

Pembimbing : Setiani, M.M

Kata kunci  : Masa kerja, Upah, Usia, Produktivitas

Sumber Daya Manusia merupakan aset yang sangat penting bagi
perusahaan, untuk tercapainya tujuan dan berjalannya proses tersebut, Sumber
Daya Manusia menjadi penanggung jawab utama tercapainya tujuan perusahaan.
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang terus berusaha meningkatkan
produktivitas dengan memilki sumberdaya yang berkompeten, karena
peningkatan produktivitas perusahaan adalah inti untuk memajukan perusahaan.

Peningkatan produktivitas perusahaan dapat terjadi apabila perusahaan
dapat menyediakan sumber daya manusia yang berkompeten dan terlatih karena
hal itu dapat menyelesaikan dan dapat mengefisiensi dalam menyelesaikan
pekerjaan dan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, serta penyediaan
sitem pembayaran yang adil dan menarik juga dapat meningkatkan motivasi kerja
dan komitmen pekerja terhadap perusahaan.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan perangkat lunak Statistical Program for Social Science (SPSS),
intrumen pengupulan data adalah kuesioner. Kuesioner diukur dengan skala
likert. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 56 responden, yaitu karyawan
bagian giling dan packing PR Alfi Putra Trenggalek.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masa kerja berpengaruh terhadap
produktivitas, upah berpengaruh produktivitas, usia berpengaruh terhadap
produktivitas, dan secara simultan variabel masa kerja, upah dan usia berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas

XV



ABSTRACT

Al Fatah, Galih Choiri, 2023, THESIS Title: “The Influence of Working Period,
Wages and Age on Employee Productivity at the SKT PR
Cigarette Factory. Alfi Putra Trenggalek in 2023 .

Supervisor @ Setiani, M.M

Keywords : Working period, Wage, Age, Productivity

Human Resources are a very important asset for the company, to achieve
goals and run the process, Human Resources is the main person responsible for
achieving the company's goals. A good company is a company that continues to
strive to increase productivity by having competent resources, because increasing
company productivity is the core of advancing the company.

Increased company productivity can occur if the company can provide
competent and trained human resources because this can complete and be
efficient in completing work and can increase company productivity, as well as
providing a fair and attractive payment system can also increase work motivation
and employee commitment to company.

This research uses quantitative research. This research uses Statistical
Program for Social Science (SPSS) software, the data collection instrument is a
questionnaire. The questionnaire is measured using a Likert scale. This research
has as many samples as 56 respondents, namely employees of the milling and
packing section of PR Alfi Putra Trenggalek.

The results of this study show that length of service has an effect on
productivity, wages have an effect on productivity, age has an effect on
productivity, and simultaneously the variables of work period, wages and age
have a significant effect on productivity.

XVi



ua&u.‘a\
sl s sVl Janll s 3 ilie a5 Y () sie 2023 ¢ s 4lle wlild J)
Sl siias b Cals sl Lalis) e 2023 ale 8 elllay yil i Al
Lalimy) ¢ yaall ¢ 2 Janl) 5 i - Aalisal) LK)

Ol cilaall 3] 5 calaa ¥l gaiail g (A PN 1A dagadl J sa¥) 2l & i) 5 ) sall yuias
A, A sadl AS Al ALl Calaal st e J sl i N GadSl 8 &y il 5 ) sall
A AS Al Al 5ol ) oY ddaaiiiall o) gall @B DA e LpalinY) 5ol ) A glaa 8 et A
AS Al a2 8 s

e Auaita 5 35l 5e b 55 (e AS BN i€ 13) AS ) a3 5 aan o Sy
D O LS S ) Al (e 2 O 08y daall Slad) (B Ylad 5K Qi of oS @l Y
AS 55 olad (il gall ol 5l 5 Janll it (e Wil 25 0 08 i s Jale o ol

Lelaia¥) aglall lan) mai ) anill 13a aadiiy | oSI Canll Canl) 138 i
138 (5 sing S Gubie pladinly Glaiu¥) Gl s GliuY) o8 ULl gas 31015 ¢(SPSS)
A1 el A8 5548 5 A Al 5 adall and il ga ab 5 o8 L BB b5 zilai Bae e Gl
ey 55 yis
Ayl e il sl daliy) e 5l L dasdll sae o can) 1 il o ekl
DS g ealls a1 5 Jeall 520 ol it ()3 dnsis gl 85 i) o pilial jeall
Ay e

XVii



1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar belakang

Di era globalisasi, dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan
cepat berubah, perusahaan dituntut untuk berkompetisi dalam berbagai
bidang untuk dapat tercapainya sebuah tujuan perusahaan dengan efektif.
Dalam persaingannya yang semakin kompleks tersebut, perusahaan
mengalami perubahan perilaku salah satunya dalam bidang mengatasi
Sumber Daya Manusia. Karena perkembangan teknologi yang dianggap
semakin dinamis diharuskan perusahaan untuk bertindak agar tidak kalah

dalam bersaing dengan perusahaan lain.

Sumber Daya Manusia merupakan aset yang sangat penting bagi
perusahaan, untuk tercapainya tujuan dan berjalannya proses tersebut,
Sumber Daya Manusia menjadi penanggung jawab utama tercapainya
tujuan perusahaan. Perusahaan juga harus menegelola sumber daya manusia
untuk keberlangsungnya perusahaan kedepannya. Strategi, taktik dan teknik
yang akurat untuk dapat memenangkan persaingan besar perusahaan,
perusahaan juga memerlukan analisis faktor eksternal seperti perubahan
lingkungan sosial budaya, politik, demografi, teknologi, serta faktor internal
perusahaan yang menimbulkan kelemahan dan kekuatan perusahaan untuk

dapat meraih tujuan perusahaan.

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan pengelolaannya,



perusahaan harus memperhatikan dalam penciptaan area kerja atau
lingkungan yang kondusif, upah yang layak sesuai dengan peraturan daerah,
adil, serta porsi kerja karyawan yang sesuai dengan keahliannya, dan
perilaku manajer dalam membentuk kepuasan karyawan untuk mendorong
agar kedisiplinan dan moral karyawan yang berpengaruh dalam

terwujudnya perusahaan.

Dalam meningkatkan pengalaman dan pengetahuan karyawan pada
persaingan bisnis, perusahaan harus memiliki sumber daya manusia atau
karyawan yang ber-orientasi tinggi terhadap terhadap perusahan. Sumber
daya manusia yang diperlukan untuk pengelolaan perusahaan tidak dapat
dipandang sebagai bagian yang terpisah, melainkan harus dipandang
sebagai satu kesatuan yang menciptakan sinergi tertentu. Sumber daya
manusia yang sangat produktif dalam perusahaan menjadi hal penting dan

harus selalu diperhatikan.

Perusahaan harus memberikan perhatian yang cermat dan menyeluruh
karena berkaitan erat dengan operasional seluruh kegiatan perushaan dan
kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Panggabean (2002) terwujudnya
suatu tujuan memerlukan tindakan, dan pelaksanaan sebuah kegiatan
tersebut memerlukan sumberdaya, seperti sumberdaya keuangan,
sumberdaya pemasaran, dan sumberdaya manusia. Perusahaan yang baik
adalah perusahaan yang terus berusaha meningkatkan produktivitas dengan
memilki sumberdaya yang berkompeten, karena peningkatan produktivitas

perusahaan adalah inti untuk memajukan perusahaan. Maka dari itu



perusahaan dituntut memiliki sumberdaya manusia yang berkompetensi dari
seluruh jajaran devisi perusahaan agar tercapai tujuan dari perusahaan.
Peningkatan produktivitas perusahaan dapat terjadi apabila perusahaan
dapat menyediakan sumber daya manusia yang berkompeten dan terlatih
karena hal itu dapat menyelesaikan dan dapat mengefisiensi dalam
menyelesaikan pekerjaan dan dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan, serta penyediaan sitem pembayaran yang adil dan menarik juga
dapat meningkatkan motivasi kerja dan komitmen pekerja terhadap

perusahaan.

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang berfokus memproduksi
bahan menjadi hasil yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan,
salah satunya Perusahaan Rokok (PR). Perusahaan rokok merupakan
perusahaan pengolahan hasil tembakau yang memproduksi berbagai jenis
rokok, sebagai contohnya rokok kretek atau Sigaret Kretek Tangan (SKT).
SKT adalah jenis rokok yang terbuat dari campuran tembakau dan cengkih,
baik yang asli maupun buatan, tanpa memperhatikan jumlahnya. Proses
pembuatan SKT dilakukan secara manual, mulai dari merakit rokok,
memasang filter, mengemasnya untuk penjualan eceran, hingga

menempelkan pita cukai, tanpa melibatkan mesin.

Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai negara dengan
konsumsi rokok terbesar di dunia Kementerian Kesehatan RI(2020).
Dengan banyaknya konsumen rokok serta meningkatnya perusahaan rokok

di negara ini, industri tembakau menjadi salah satu yang paling sukses dan



memberikan lapangan kerja yang signifikan, terutama bagi buruh
perempuan. Masyarakat merasa bersyukur atas adanya industri rokok kretek
yang berlokasi di pemukiman padat, karena mampu menciptakan lapangan
kerja terutama bagi perempuan, yang pada akhirnya dapat membantu
meningkatkan perekonomian keluarga. Selain memberikan manfaat bagi
masyarakat, industri kretek juga memberikan keuntungan bagi negara
sebagai penyumbang terbesar dalam pemasukan negara melalui pajak cukai
yang diterapkan oleh pemerintah. Keberadaan industri ini melibatkan
banyak pihak dalam perkembangannya, termasuk pemerintah, pabrik
terkait, layanan jasa, petani, dan para buruh yang bekerja di perusahaan

kretek (Abmi Hamdayani, dkk., 2012)

Pada tahun 1963, buruh perempuan menjadi favorit dalam produksi
kretek karena mereka mampu menghasilkan 500 batang kretek per jam.
Menurut Amin Budiman (1987), pada saat itu konsumsi kretek bahkan lebih
tinggi daripada konsumsi nasi. Produksi kretek memang membutuhkan
keahlian, keterampilan, kerajinan, serta kesabaran dalam proses
pembuatannya, dan syarat-syarat ini tampaknya lebih cocok untuk
perempuan. Faktor-faktor tersebut akhirnya menjadi pertimbangan utama

dalam mempekerjakan perempuan di sektor industri kretek.

Dengan adanya pertumbuhan yang cepat dalam industri kretek pada
beberapa waktu belakangan ini, berbagai jenis merek rokok kretek mulai
bermunculan dan semakin berkembang di pasaran. Hingga menimbulkan

perang bisnis dengan mengedepankan kulaitas yang tinggi tetapi harga yang



ditawarkan cukup terjangkau oleh masyarakat.

Seperti perusahaan rokok lokal dari kota Trenggalek yang bernama
PR Alfi Putra. Berdiri pada tahun 2004, perusahaan ini merupakan
perusahaan pengolahan hasil tembakau yang dijadikan rokok berjenis SKT,
secara tradisional perusahan tersebut masih menggunakan campuran
tembakau alami dan cengkeh murni tanpa tambahan bahan kimia, berbeda
dengan perusahaan rokok lainnya yang rata-rata sudah menggunakan perasa
buatan untuk bahan pembuat rokok. PR Alfi Putra memproduksi beberapa
nama merek rokok yaitu BOY Alami, BOY Coklat, BOY Natural, serta

YAHU.

Berikut gambar produk dari PR. Alfi Putra yang mempunyai nama

produk Boy dan Yahu:

Gambar 1. 1

Gambaran Hasil Produksi dari PR. Alfi Putra

Sumber: PR. Alfi Putra 2023



desa Gembleb RT. 12 RW. 04 Kab. Trenggalek Jawa Timur Indonesia.
Sumber daya manusia pada perusahaan ini bergerak pada bidang produksi
linting rokok, packing rokok, pengurus gudang, serta pengurus produksi dan

distributor.

Pemilihan perusahaan ini tidak lain karena keunikan dari pelaku
produksi rokok kretek yang didominasi oleh pekerja wanita yang
notabennya rokok dikonsumsi oleh laki-laki, dan PR. Alfi Putra merupakan
perusahaan penyerap tenaga kerja terbanyak se-kabupaten Trenggalek.
Maka dari itu peneliti memilih perusahaan tersebut untuk bahan penulisan.

PR Alfi Putra memiliki jangkauan visi dan misi dengan cara sebagai berikut.

1. Menyediakan produk-produk berkualitas tinggi bagi konsumen

rokok dewasa dengan harga yang terjangkau.

2. Memberikan kompensasi yang kompetitif dan lingkungan kerja yang

baik bagi karyawan dan membina hubungan baik denga mitra usaha.

3. Memberikan sumbangsih kepada masyarakat luas.

Arah suatu bisnis tentunya berfokus terhadap keuntungan dengan
menghasilkan produksi yang besar dan hasil yang berkualitas, PR. Alfi Putra
dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan menuntut karyawan untuk
menghasilkan kualitas dan kuantitas produk yang sesuai dengan target
perusahaan untuk dapat di pasarkan. PR Alfi Putra memiliki sistem kerja
pada karyawan linting dan packing rokok untuk mencapai target produksi

yang diharapkan. Setiap bulannya karyawan perusahaan dituntut untuk



mencapai target produksi dan target penjualan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan sistem tersebut banyak memiliki permasalahan dalam
pencapaian target produksi perusahaan sehingga target produksi yang telah
di tetapkan tidak dapat tercapai bahkan kerugian perusahaan dapat terus

meningkat.

Hal tersebut dapat di lihat pada pencapaian hasil produksi linting yang
target perusahaan belum sepenuhnya tercapai, berdasarkan survei yang
dilakukan penulis pada perusahan rokok PR Alfi Putra bahwa hasil produksi
dengan target produksi yang dihasilkan oleh tenaga kerja yang dimilikinya

pada tabel dibawabh ini.



Tabel 1. 1
Data Produksi Rokok Periode April 2023/Desember2023

(Angka perbatang)
BULAN TOTAL TARGET SELISIH ROKOK | JUMLAH
PRODUKSI | PRODUKSI | PRODUKSI | RUSAK | TENAGA
KERJA

APRIL 9.665.875 | 9.500.000 165.875 7521 293
MEI 9.123.550 | 9.500.000 -376.450 7478 277
JUNI 8.645.020 | 9.500.000 -854.980 7803 279
JULI 8.950.675 | 9.500.000 -549.325 7926 266
AGUSTUS 9.100.445 9.500.000 -399.555 7874 279
SEPTEMBER | 8.976.460 | 9.500.000 -523.540 7265 301
OKTOBER 7.113.478 | 9.500.000 | -2.386.522 7105 301
NOVEMBER | 7.956.650 | 9.500.000 | -1.543.350 7306 312
DESEMBER | 8.508.000 | 9.500.000 -992.000 5692 283

Sumber: PR. Alfi Putra 2023

Pada tabel 1.1 tersebut, dapat dilihat dari hasil produksi rokok dari
setiap bulannya, mulai dari bulan April 2023 hingga Desember tahun 2023,
ditemukannya hasil produksi rokok yang jumlahnya tidak konsisten pada
target atau hasil yang telah ditetapkan, bahkan beberapa kali mengalami
penurunan pada hasil produksi, dan hasil produksinya belum sepenuhnya
mencapai target produksi perusahaan, yang di duga diakibatkan oleh
rendahnya kualitas produksi yang dan hasil produksi yang tidak layak serta
jumlah tenaga kerja yang mengalami penurunan pada bulan-bulan tertentu,

dan hal tersebut diduga menjadi faktor produktivitas karyawan yang rendah.



Gambar 1. 2 Diagram Frekuensi Usia Karyawan PR. Alfi

Putra Tahun 2023
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Rata Rata Usia: 36 tahun

Usia Termuda : 19 tahun Usia Tertua: 58 tahun
Sumber: PR. Alfi Putra 2023.

Dapat dilihat pada gambar 1.2, PR. Alfi Putra memiliki sumber daya
manusia yang sebagian besar berjenis kelamin wanita. Usia pegawai yang
dimiliki mulai dari usia paling muda 19 tahun sampai dengan usia paling tua
yaitu 58 tahun, dengan usia 19-28 tahun yang mendominasi sebanyak 68
orang pada karyawan produksi PR. Alfi Putra. Tenaga kerja merupakan
penduduk yang telah masuk dalam usia kerja yaitu diantara usia 15-64 tahun
(Mulyadi, 2003:59). Adapun pendapat dari Moekijad (1992:36) Di usia
kerja 25-40 manusia memiliki pikiran yang lebih maju, pengetahuan yang
luas dan mempunyai hasrat keingin tahuan yang lebih tinggi. Sedangkan
pada usia 40-60 tahun manusia cenderung kurang untuk kegiatan hal-hal

baru dan dapat dianggap statis dalam melakukan pekerjaan. PR. Alfi Putra



mempunyai target produksi yang mampu memproduksi rokok dengan rata
rata produksi per-bulan 9.000.000 batang dengan kualitas yang baik sesuai
dengan standar perusahaan. Dengan target produksi yang cukup tinggi serta
usia karyawan yang dimilki cukup berfariasi juga dapat diduga menjadi

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas.

Tabel 1. 2

Data Presentase Masa Kerja Karyawan PR. Alfi Putra Tahun 2023

Klasifikasi Masa Kerja Frekuensi Presentase
<1Tahun 85 30%
1-5 Tahun 130 47%
6-10 Tahun 50 18%
>10 Tahun 14 5%
Total Karyawan 279 100%

Sumber: PR. Alfi Putra 2023

Dapat dilihat pada tabel 1.3 diatas, masa kerja karyawan PR. Alfi
Putra dengan masa kerja < 1 Tahun sebanyak 85 orang atau 30%, karyawan
dengan masa kerja 1-5 tahun 130 orang atau 47%, karyawan dengan masa
kerja 6-10 tahun 50 orang atau 18%, dan karyawan dengan masa kerja lebih
dari 10 tahun 14 orang atau 5% dari keseluruhan total karyawan 279 orang.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bertahan kurang dari
satu tahun sebanyak 30%, angka tersebut masih tinggi dan di duga

berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan.

Masa kerja karyawan pada perusahaan PR. Afi Putra memiliki
pengaruh terhadap produktifitas yang dapat terjadi karena beberapa faktor

hasil produksi diantaranya:

10



1. Tenaga kerja yang sudah diterima sejak lama.

2. Tenaga kerja yang baru diterima tetapi memiliki pengalaman yang

serupa.

3. Dan tenaga kerja yang baru diterima dan tidak memiliki pengalaman

sama sekali.

Banyaknya tenaga kerja yang keluar masuk pada perusahaan ini dapat
mempengaruhi hasil produksi, dapat dilihat pada tabel 1.1 dan 1.3
menunjukkan setiap bulannya terdapat penurunannya jumlah pegawai dan
presentase bertahannya karyawan yang tidak sampai satu tahun, hal
tersebutlah yang diduga menjadi penurunnya produksi, karena dengan
keluarnya tenaga kerja yang sudah diterima sejak lama dan masuk tenaga
kerja baru yang belum mempunyai pengalaman maupun sudah
berpengalaman pernah bekerja pada sektor yang sama di perusahaan lain
pasti akan berpengaruh terhadap pegawai sebab untuk beradaptasi pegawai
membutuhkan waktu yang cukup untuk menerima lingkungan kerja yang
baru, hal tersebut diduga perusahaan dapat mengalami penurunan hasil
produksi. Pelatihan kerja yang giat dilakukan diduga dapat meminimalisir
perunannya produktivitas karyawan dalam menghasilkan produksi rokok.
Bertahannya karyawan pada perusahaan salah satunya karena lingkungan
kerja, sesuatu yang ada dilingkungan karyawan yang berpengaruh langsung
terhadap karyawan saat menjalankan tugas seperti ventilasi, kebersihan,
kelembapan, penerangan, kegaduhan, serta alat-alat kerja yang tidak atau

memadainya untuk menjalankan tugas kerja (Afandi, 2016:51).

11



Timbal balik pekerja oleh perusahaan ialah sebuah upah atau gaji,
rata-rata karyawan perusahaan bekerja pasti untuk mencari upah, dimana
upah yang tinggi yang di inginkan para karyawan. Produktivitas karyawan
pasti akan meningkat apabila kesejahteraan upah diutamkan, tetapi apabila
upah kerja yang diduga belum sepenuhnya memotivasi tenaga kerja maka
perusahaan akan mengalami penurunan produksi, PR. Alfi Putra untuk dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dari permasalahan upah agar dapat
mencapai hasil target produksi, mengacu pada SK Gubernur Jawa Timur No
188/889/KPTS/013/2022 tentang upah minimum kabupaten atau kota di
Jawa Timur tahun 2023. Kab Trenggalek memiliki UMK sebesar Rp.
2.139.426. Sistem pengupahan pada perusahaan ini yaitu dengan sitem
borongan yaitu dengan dihitung perbatang rokok, yang produksi dengan
imbalan perbatang rokoknya Rp. 30., dan diberikan setiap 11 hari sekali.
Apabila sehari pekerja dapat menghasilkan rata-rata 2600 atau lebih batang
rokok, maka sekali pemberian upah pekerja linting rokok mendapatkan upah
kurang lebih sebesar Rp. 858.000., atau dapat dihitung per 26 hari
mendapatkan upah sebesar Rp. 2.028.000., dan apabila tenaga kerja tidak
mampu mencapai rata-rata produksi atau target produksi pasti akan
mendapatkan upah dibawah rata rata juga sehingga secara tidak langsung

besaran upah tenaga kerja dapat ditentukan oleh tenaga kerja itu sendiri.

Pengaruh tingkat produktivitas karyawan juga dapat diakibatkan oleh
individu karyawan itu sendiri seperti kurangnya upah yang belum

sepenuhnya memotivasi karyawan seperti hasil rata-rata upah karyawan
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yang dianggap cukup untuk penghasilan keluarga karyawan serta
lingkungan yang kurang memotivasi karyawan, maka diduga akan timbul
rasa ketidak inginan karyawan untuk menambah hasil produksi diatas rata-
rata dan diduga belum efektif sistem pengupahan yang mengakibatkan

motivasi karyawan yang menurun.

Perusahaan pasti tidak ingin produksi perusahaan menurun karena
terpengaruh oleh permasalahan pada internal perusahaan maupun
permasalahan individu karyawan tersebut. Permasalahan produktivitas
perusahaan tersebut dapat di minimalisir apabila kesejahteraan tenaga kerja
dapat terpenuhi yang akan mempermudah pekerja dalam meneyelesaikan
pekerjaan dan meningkatkan efisiensi kerja dan sistem pembayaran yang
adil dan menarik dapat meningkatkan motivasi kerja dan komitmen pekerja
terhadap perusahaan, serta menyediakan sumber daya manusia yang
kompeten dan terlatih, hal tersebut akan lebih efisien dalam menyelesaikan

pekerjaan dan dapat meningkatkan produktifitas kerja perusahaan.

Hal yang dapat mempengaruhi jumlah produksi perusahaan tidak
lepas dari produktivitas tenaga kerja, antara lain adalah individu dari tenaga
kerja itu sendiri, dan dari luar individu karyawan. Menurut Siagian (2002)
hal yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga kerja yaitu upah, loyalitas
terhadap perusahaan, motivasi kerja, kepemimpinan, budaya organisasi,
disiplin kerja, kepuasan kerja, dan komunikasi. Banyak hal yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja, mulai dari masa kerja, upah, dan usia

tenaga kerja sendiri, secara teori dimana masa kerja yang tinggi akan sangat
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berpengaruh terhadap produktivias tenaga kerja (Kreitner dan Kinicki,

2004).

Dari beberapa hal yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja tersebut adalah masa kerja tenaga kerja di perusahaan, hal ini dapat
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, karena masa kerja merupakan
salah satu indikator tentang kecenderungan para pekerja dalam melakukan
aktivitas kerja maka dari itu masa kerja tenaga kerja perusahaan dapat
membentuk sifat dari karyawan tersebut terhadap pekerjaan yang sedang

dilakukan pada perusahaannya (Siagian, 2012).

Upah kerja atau pemberian balas jasa oleh perusahaan terhadap
tenaga kerja juga termasuk yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga kerja
dan dari hal itu kepuasan kerja dapat terwujud, upah adalah hal yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan, karena dengan adanya upah yang layak
dan loyalitas kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas karyawan,
maka dari itu perusahaan akan mendaptkan dampak positif dari hal tersebut.
Rachmawati Umar (2012) upah menjadi faktor yang paling penting
mengapa orang bekerja diantara faktor lain, contohnya untuk berprestasi,
bersosialisasi dengan orang lain, mengembangkan diri, atau untuk
memanfaatkan potensi diri. Rata rata perselisihan antara karyawan dan
pemilik perusahaan diakibatkan oleh masalah upah. Hal tersebut menjadi
bukti bahwa upah merupakan faktor yang penting. Strategi upah yang efektif
diharapkan dapat memberikan sumbangan pada terpeliharanya

kelangsungan hidup satuan kerja, terwujudnya peningkatan produktifitas
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kerja dan untuk pencapaian sasaran kerja (Umar, 2012).

Hasil penelitian terdahulu pada Aprilyanti (2017) menunjukkan
variabel masa kerja tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan, karena masa kerja yang tidak begitu jauh menjadikan skill tenaga
kerja hampir sama. Serta pada variabel usia, hasil yang diperoleh tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Tetapi pada
penelitian Ukkas (2017) memparkan variable usia memiliki pengaruh

dominan terhadap produktivitas tenga kerja.

Penelitian dari Rodli (2019), hasil yang diperoleh atas variabel masa
kerja karyawan yang menjadikan pengalaman kerja, bepengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian terdahulu mengenai
variabel upah terhadap produktivitas pekerja yang dilakukan oleh Amelia
(2019), memaparkan upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja, tinggi rendahnya wupah mempengaruhi peningkatan
produktivitas, serupa dengan penelitian Candra (2019) dan Prasetyo (2019).
Sedangkan variabel upah dapat tidak berpengaruh terhadap produktivitas
tenaga kerja, seperti hasil penelitian Karosekali dan Rizal (2019)
memunjukkan hasil negatif atau tidak berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan.

Penelitian Prayudo dan Karnawati (2020) memaparkan variabel usia
berpengaruh negatif terhadap produktivitas tenaga kerja. Pada hasil

penelitian Aisyah dan Oktavilia, (2020) variabel upah berpengaruh
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signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, tinggi rendahnya upah
mempengaruhi peningkatan produktivitas. Hasil penelitian Aulia (2020)
fenomena yang dapat di lihat yaitu masa kerja karyawan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan semakin lama masa kerja
karyawan maka semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan.
Ramadhani (2020) upah tidak berpengaruh terhadap produktivitas tenaga
kerja memunjukkan hasil negatif atau tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian terdahulu oleh Orlian (2020)
memaparkan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja, tinggi rendahnya masa produktif seorang tenaga kerja dapat di
lihat dari usia kerja mereka semakin tinggi usia mereka maka semakin

menurun pula kuantitas produksi yang dihasilkan.

Pada hasil penelitian Sumantika dkk (2021) dan Mardikaningsih dkk
(2022) menunjukaan hal yang serupa yaitu masa kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Wayan (2023) wupah tidak berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja = memunjukkan hasil negatif atau tidak

berpengaruh signifikan upah terhadap produktivitas kerja karyawan.

Perusahaan tentunya tidak menginginkan hal-hal tersebut seperti
permasalahan masa kerja, upah dan usia mempengaruhi produktivitas
karyawan. Maka dari itu perusahaan selau memberikan pelatihan kerja,
perbaikan lingkungan kerja, upah yang sesuai UMK daerah, serta regenerasi

karyawan yang diharapkan dengan adanya hal tersebut produktivitas
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karyawan meningkat agar dapat tercapinya tujuan dari perusahaan.

Berdasarkan fenomena penelitian diatas menjadikan penulis tertarik
untuk membahas dan mencermati lebih dalam lagi dengan judul “Pengaruh
Masa Kerja, Upah Dan Usia Terhadap Produktivitas Kayawan Pabrik

Rokok SKT PR. Alfi Putra Trenggalek Tahun 2023”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh masa kerja tenaga kerja terhadap

produktivitas tenaga kerja pada perusahaan PR. Alfi Putra Trenggalek?

2. Apakah terdapat pengaruh upah pegawai terhadap produktivitas tenaga

kerja pada perusahaan PR. Alfi Putra Trenggalek?

3. Apakah terdapat pengaruh usia pegawai terhadap produktivitas tenaga

kerja pada perusahaan PR Alfi Putra Trenggalek?

4. Apakah terdapat pengaruh masa kerja, upah, dan usia terhadap

produktivitas tenaga kerja pada perusahaan PR Alfi Putra Trenggalek?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh masa kerja terhadap produktivitas tenaga
kerja pada perusahaan PR. Alfi Putra Trenggalek.

2. Untuk menganalisis pengaruh upah terhadap produktivitas tenaga kerja
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pada perusahaan PR. Alfi Putra Trenggalek.

3. Untuk menganalisis pengaruh usia terhadap tenaga kerja pada
perusahaan PR. Alfi Putra Trenggalek.

4. Untuk menganalisi pengaruh masa kerja, usia, dan upah terhadap

produktivitas tenaga kerja pada perusahaan PR. Alfi Putra Trenggalek.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat dan diharapkan bermanfaat secara

praktis dan teoritis.

A. Manfaat Praktis
1. Memberikan masukan bagi perusahaan atau industri yang
berhubungan dengan topik penelitian.
2. Mendukung pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan.
3. Membantu memperbaiki kualitas dan efisiensi proses kerja.
4. Sebagai informasi tentang faktor pengaruh produktivitas tenaga
kerja.
B. Manfaat teoritis
Selain manfaat praktis, penelitian ini juga memberikan manfaat
secara teoritis, yaitu dengan harapan bisa memberikan landasan bagi

penulis lain untuk meneliti lebih dalam.

1.5 Batasan Penelitian

Pembatasan penelitian ini diperlukan untuk membatasi luasnya masalah

yang akan diteliti, berikut batasan penelitian tersebut:
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1. Ruang Lingkup: Penelitian ini hanya memfokuskan pada tenaga kerja di

pabrik rokok SKT PR. Alfi Putra Trenggalek.

2. Waktu: Studi ini hanya memfokuskan pada tahun 2023 saja.

3. Variabel: Studi ini hanya memfokuskan pada tiga variabel, yaitu masa
kerja, upah, dan usia sebagai faktor yang mempengaruhi produktivitas

tenaga kerja.

4. Populasi: Studi ini hanya memfokuskan pada tenaga kerja produksi rokok
yang bekerja di pabrik rokok SKT PR. Alfi Putra Trenggalek pada tahun

2023.

5. Metode: Studi ini menggunakan metode survei dengan menyebar

kuesioner kepada tenaga kerja borongan.

Dengan batasan penelitian seperti ini, maka studi ini akan terfokus dan

memiliki hasil analisis yang lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu
Hasil Penelitian Aprilyanti (2017) Penelitian yang berjudul

“Pengaruh Usia dan Masa kerja Terhadap Produktivitas Kerja (Studi Kasus:
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PT. OASIS Water Internasional Cabang Palembang). Hasil Penelitian ini
menerangkan bahwasanya faktor Masa Kerja tidak memiliki pengaruh
positif secara simultan terhadap produktivitas tenaga kerja. Jarak atau
rentang usia pekerja yang dekat menimbulkan masa kerja dan pengalaman
kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja. Serta
variabel usia pada penelitian tersebut juga tidak memiliki pengaruh yang

signifikan.

Hasil penelitian Ukkas (2017) Penelitian yang berjudul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Kota
Palopo”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan faktor yang mempengaruhi
produktivitas yaitu usia,pengalaman kerja, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan. Pada variabel usia, produktivitas terpengaruh secara dominan

oleh variabel usia.

Hasil Penelitian Strain (2019) Penelitian yang berjudul “The Link
Between Wages And Productivity Is Strong”. Hasil penelitian memaparkan
bagaimana upah sangat berpengaruh dalam peningkatan produktivitas.
Tetapi peningkatan upah belum dirasakan dengan merata serta banyak
pekerja tidak mencapai tingkat kompensasi rata-rata, kebijakan yang dapat
diambil yaitu dengan meningkatkan keterampilan pekerja serta bentuk lain

dari pembelajaran berbasis kerja.

Hasil Penelitian Rodli (2019) Penelitian yang berjudul “Pengaruh

Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja Dan Pendidikan Terhadap Produktivitas
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Kerja”. Hasil penelitian menjelaskan pengalaman yang diukur dengan masa
kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Pengalaman kerja yang
tinggi dapat memberikan peningkatan dalam produksi serta dapat

memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas kerja.

Hasil penelitian Karosekali dan Rizal (2019) Penelitian yang berjudul
“Pengaruh Upah Dan Premi Terhadap produktivitas Kerja Karyawan Panen
Kelapa Sawit”. Hasil penelitian tersebut menerangkan produktivitas
dipengaurhi oleh upah dan premi. Dan produktivitas pada perusahaan sawit
di sektor pemanenan tidak terdampak oleh upah atau gaji yang didapat, hal
ini terjadi biasanya faktor tenaga kerja tersebutlah yang menjadikan upah

tidak mempengaruhi hasil produktivitas.

Hasil penelitian Amelia (2019) Penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pengeluaran Pemerintah, Pendidikan, Dan Upah Terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja Pada Provinsi Di Indonesia”. Hasil penelitian tersebut
memaparkan bahwasanya pengaruh pengeluaran pemerintah, pendidikan
dan upah terhadap produktivitas. Pada variabel upah mendapatkan hasil
yang positif, dan memiliki pengaruh terhadap produktivitas. Seorang
pekerja dapat meningkatkan produktivitasnya dengan meningkatkan upah
yang didapatnya, semakin tinggi upah yang diberikan diharapkan dapat

mendorong peningkatan produktivitas seorang pekerja.

Hasil Penelitian Prasetyo (2019) Penelitian yang memiliki judul

“Peran Upah, Insentif, Dan Jaminan Sosial Dalam Mempengaruhi
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Produktivitas Karyawan (Studi Pada CV. Multi Bangun Sentosa)”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa upah memberikan pengaruh
langsung terhadap produktivitas tenaga kerja, maka semakin baik upah yang
didapatkan pekerja semakin tinggi dan baik pula hasil yang diberikan

pekerja terhadap perusahaan.

Hasil penelitian Candra (2019) Penelitian yang memiliki judul
“Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin, Dan Usia
Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Tenun Ikat Di
Kota Kediri”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan upah memiliki
pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja, serta sitem kerja yang

menyebabkan produktivitas harus tinggi.

Hasil penelitian Gobel dan Zwick (2019) Penelitian yang berjudul
“Age and Productivity-Sector Differences?”. Hasil penelitian tersebut

menjelaskan produktivitas terpengaruh oleh peningkatan usia tenaga kerja.

Usia tenaga kerja dapat mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga
kerja, hal ini terjadi pada penelitian tersebut yang menerangkan bahwa usia
55- 64 tahun tidak memberikan dampak peningkatan produktivitas dan

berdampak negatif.

Hasil Penelitian Aulia (2020) Penelitian yang berjudul “Hubungan
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Antara Keluhan Kelelahan Subjektif, Umur Dan Masa Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pada Pekerja”. Hasil penelitian menerangkan Masa
Kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. Tenga kerja
dengan masa kerja yang lama memiliki pengalaman kerja yang banyak
dibanding tenaga kerja yang baru bekerja, semakin lama masa kerja semakin

banyak pengalaman kerja yang didapatkan dan produktivitas menjadi lebih
tinggi.

Hasil penelitian Ramadhani (2020) Penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pelatihan, Upah Dan Masa Kerja Terahadap Produktivitas Di PT
Super Steel Karawang”. Hasil penelitian ini menunjukan pengaruh dari
pelatihan kerja, pemberian upah, serta masa kerja pada perusahaan tersebut.
Pada variabel upah, produktivitas tidak terpengaruh atas dasar besar
kecilnya upah yang diterima. Pada varibel masa kerja, produktivitas dapat
dipengaruhi oleh masa kerja, semakin lama masa kerja karyawan maka
semakin besar produktivitasnya sesuai dengan loyalitas, kemempuan,
keterampilan serta pengalaman tenaga kerja dalam menggeluti bidang

pekerjaan tersebut.

Hasil penelitian Orlian (2020) Penelitian yang berjudul “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Wanita
Dan Kontribusi Pendapatan (Studi Kasus Pada Usaha Belah Pinang D1 Desa
Paya Rangkuluh Kecamatan Kuta Kabupaten Bireuen). Hasil penelitian
tersebut memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas.

Vaiabel yang memiliki pengaruh terhadap produktivitas yaitu variabel
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upah,dan tingkat pendidikan mempunyai pengaruh positif terhadap

produktivitas dan variabel usia berpengaruh negatif.

Hasil penelitian Komariah (2020) Penelitian yang berjudul “Analysis
of Age and Education Effect On Employee Productivity In Sukabumi SMEs
Distric”. Hasil penelitian menerangkan usia memiliki pengaruh terhadap
produktivitas. Usia produktif cenderung mempunyai produktivitas yang
tinggi apabila dibandingkan dengan usia pekerja yang telah melampaui usia

produktif karena terkendala dengan fisiknya yang semakin lemah.

Hasil Penelitian Prayudo dan Karnawati (2020) Penelitian yang
berjudul “Analisis Pengaruh Masa Kerja, Upah, Dan Usia Terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja Buruh Borongan Linting Rokok Di SKT Gebog,
PT.Djarum Kudus”. Hasil penelitian memaparkan faktor yang
mempengaruhi produktivitas yaitu masa kerja, upah, dan usia. Pada variabel
usia, produktivitas seorang pekerja tidak terpengaruhi oleh usia. Hal ini
terjadi karena rata-rata usia pekerja belum melampaui masa tidak produktif
yaitu pada umur 55-60 tahun, serta pegawai yang tecatat rata-rata memiliki

usia kuarang dari 50 tahun

Hasil penelitian Ozturk (2020) Penelitian yang berjudul “How
Effective Are Labor Wages On Labor Productivity? An Empirical
Investigation On The Constuction Industry Of New Zealand”. Hasil
penelitian yang menjelaskan seberapa efektifkah upah terhadap

produktivitas tenaga kerja. Upah tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan
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negatif dalam produktivitas tenaga kerja, kenaikan upah dapat bedampak
positif dan dapat merangsang keyakinan keyakinan tenaga kerja bahwa
mereka dibayar sesuai substansial dan loyalitas kerja mereka terhadap
majikan juga meningkat. Dampak negatifnya kenaikan upah yaitu pekerja
dapat kehilangan pekerjaannya, upah minimum daerah yang meningkat
dapat meningkatkan jumlah mereka yang ingin bekerja dengan upah yang
lebih rendah dan pengusaha mungkin memiliki kecenderungan untuk lebih

mempekerjakan tenaga kerja tidak terampil.

Hasil penelitian Alam (2020) Penelitian yang berjudul “The Effect of
Wages And Walfare Facilities On Employee Productivity: Mediating Role
Of Employee Work Motivtion”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan upah
dapat mempengaruhi produktivitas karyawan. Ketika upah dibayarakan
sesuai dengan pekerjaan akan meningkatkan tenaga kerja dalam
memperhatikan kesehatan mereka yang secara tidak lansung mengurangi
kekurangan nutrisi yang pada akhirnya mengurangi penyakit dan

meminimalisir ketidakhadiran dalam bekerja.

Hasil penelitian Aisyah dan Oktavilia (2020) Penelitian yang berjudul
“Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Rambut Palsu”.
Penelitian tersebut menganalisa faktor yang mempengaruhi produktivitas,
salah satunya upah. Upah dapat mempengaruhi produktivitas pada tenaga
kerja wanita industri rambut palsu, semakin besar upah yang didapatkan
dapat dijadikan untuk indikator peningkatan produktivitas pegawaai wanita

pada industri rambut palsu.
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Hasil Penelitian Sumantika (2021) Penelitian yang berjudul
“Pengaruh Keterampilan dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja (Studi Pada Karyawan Perusahaan Kain Tenun Nurmantika Kota
Bima)”. Hasil penelitian tersebut memaparkan pengalaman kerja terdapat
pengaruh terhadap produktivitas. Pengalaman kerja yang didapatkan dari
masa kerja karyawan berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kain
tenun. Karena produksi kain tenaun diperlukan skill mumpuni dalam
prosesnya yang terdapat pada pekerja yang mempunyai masa kerja yang

tinggi.

Hasil Penelitian Mardikaningsih (2022) Penelitian yang berjudul
“Dampak Stress, Lingkungan Kerja Dan Masa Kerja Terhadap
Produktivitas Pekerja Konstruksi”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan
produktivitas dapat dipengaruhi oleh dampak stress, lingkungan kerja, dan
masa kerja. Dan produktivitas positif dapat dipengaruhi oleh masa kerja
karena pekerja konstruksi pada dasarnya mengutamakan skill pekerja dalam
prosesnya, dan sangat berbahaya apabila pekerja tidak mempunyai skill

yang didapat dari pengalaman bekerja atau masa kerja.

Hasil Penelitian Wayan (2023) Penelitian yang berjudul “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Pekerja Di kabupaten
/Kota Provinsi Bali”. Hasil penelitian ini memberikan penjelasan tentang
faktor yang mempengaruhi produktivitas dari variabel tingkat pendidikan,
derajat kesehatan, tingkat upah, dan penggunaan TIK. Pada variabel upah

tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas pekerja, hal tersebut terjadi
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karena pekerja di daerah tersebut di dominasi pekerja informal dan
menjadikan pengaruh upah tidak signifikan berpengaruh terhadap

produktivitas.

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu Dalam Bentuk Theoretical

Mapping
NO | Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil
Judul
Peneliatian

1. Hasil  penelitian

Selvia ini  menjelaskan

Apriliyanti bahwa kedua

(2017). variabel tidak

Pengaruh  Usia mempunyai

Dan Masa Kerja pengaruh  positif

Terhadap - Masa kerja. . secara  simultan

. . Penelitian

Produktivitas - Usia Kuantitatif. terhadap

Kerja - Produktivitas " | produktivitas dan

(Studikasus: PT. kedua  variabel

Oasis Water tersebut hanya

Internatioanal memiliki

Cabang pengaruh  8,3%

Palembang) terhadap
produktivitas.

2. Penelitian ini
menjelaskan
secara parsial
variabel yang

Imran Ukkas teerrlfa;tm hmemlhkl

(2017). Faktor- | - Tingkat peng

o signifikan

Faktor Yang pendidikan

. : terhadap

Mempengaruhi | - Usia Explanatory ..

.2, produktivitas

Produktivitas - Pengalaman | Reseacrch .

. . tenaga kerja, dan

Tenaga  Kerja kerja ;

: . g . secara  simultan

Industri  Kecil | - Jenis kelamin .

Kota Palopo variabel yang
terkait memiliki
pengaruh  yang
signifikan
terhadap
produktivitas.

3.| Michael R. |- Wages Analysis | Hasil  penelitian

Strain  (2017) | - Productivity | Descriptive | memaparkan
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The Link
Between Wages
and Productivity
Is Strong

bagaimana upah
sangat
berpengaruh
dalam
peningkatan
produktivitas.
Tetapi
peningkatan upah
belum dirasakan
dengan  merata
serta banyak
pekerja tidak
mencapai tingkat
kompensasi rata-
rata,  kebijakan
yang dapat
diambil yaitu
dengan
meningkatkan
keterampilan
pekerja serta
bentuk lain dari
pembelajaran
berbasis kerja

.| Ahmad Fathoni

Rodli  (2019). Produktivitas
Pengaruh Pelatihan kerja dapat
Pelatihan Kerja, kerja dipengaruhi
Pengalaman Pengalaman | Penelitian | secara positif dan
Kerja Dan kerja kuantitatif | signifikan  oleh
Pendidikan Pendidikan pelatihan  kerja,
Terhadap Produktivitas | pengalaman kerja
Produktivitas dan pendidikan.
Kerja
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Upah berpengaruh
negatif dan tidak

signifikan
Abednego S. terhadap
Karosekali dan produktivitas
Said Rizal tenaga kerja,
(2019). Premi
Pengaruh Upah Upah Penelitian | berpengaruh
Dan Premi Premi Kuantitatif | positif tetapi tidak
l"l)"erhadap . Produktivitas dengap signifikan
roduktivitas Keria purposive | terhadap
Kerja Karyawan ] sampling | produktivitas
Panen Kelapa tenaga kerja,
Sawit (Elais Dan Upah dan
Guineensis Premi tidak
Jacq.) berpengaruh
signifikan
terhadap
produktivitas
Terdapat
pengaruh  positif
pengeluaran
pemerintah
terhadap
produktivitas
tenaga kerja,
Pendidikan
Soraya amelia berpengaruh
dkk. (2019). positif dan
Pengeluaran Produkiivita N
Pemerintah tenaga kerja Pendekatgn produktivitas
Pendidikan’ Dan Pengel.uaran kuantitatif tenaga kerja
Upah Terl’ladap pemquptah Fixed Effect Upah juge;
Produktivitas Pendidikan | Model (FEM) pengaruh  positif
Tenaga  Kerja Upah dan signifikan
Pada Provinsi Di terhadap
Indonesia produktivitas.
Dan secara
simultan
pengeluaran
pemerintah,
pendidikan, dan

upah mempunyai
pengaruh  positif
dan signifikan
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terhadap

produktivitas.

‘| Eko  Prasetyo Upah berpengaruh
(2019).  Peran positif  terhadap
Upah ‘ Insentif, produktivitas,

’ o Upah insentif
Dan Jaminan Insentif berpengaruh
Sosial  Dalam ) Pendekatan peng
. Jaminan .. positif  terhadap
Mempengaruhi : kuantitatif ..
Produktivitas sosial produktivitas,
Karyawan (Studi Produktivitas jaminan  sosial
Pada CV. Multi berpengaruh
Bangun Sentosa) positif  terhadap
produktivitas.
Hasil  penelitian
memberikan
adanya pengaruh
positif dan
signifikan antara
variabel upah
Kartika Candra terhadap ‘
dkk (2019) produktivitas,
Ana.lisis ' variabel  tingkat
T e po—
Tingkat Upah N 5 hy -
Pendidikan, Tingkat o pengaru ' pOS
i : gy Penelitian | dan signifikan
Jenis Kelamin, pendidikan analisi terhada
Dan Usia Jenis kelamin SIS © P
Terhadap Usia Regresi pro.duktwltas,‘ ‘
Produktivitas Produktivitas | cr8anda EZ{;ﬁ)ﬁ jenis
Tenaga  Kerja |  Tenaga Kerja mempunyai
Pada Sektor cmpuny N
Industri Tenun pengaruh  positif
Ikat Di Kota dan signifikan
Kediri terhadap
produktivitas,
variabel usia
memiliki

pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
produktivitas.
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9. Hasil  penelitian
tersebut
menjelaskan
secara parsial usia

Kokom dan  pendidikan

Komariah dkk. mempunyat

(2019). Analysis pengaruh terhadap

of A e And | Age Descriptive | produktivitas.

g - FEducation and Semakin  tinggi

Education Effect a 1K1

On  Emplovee | - Workfoce associative | pendidikan maka

Product ivi];y Y nl- Productivity research semakin tingii

Sukabumi SMEs pula o

Distric produktivitasnya,
dan usia yang
produktif  juga
memiliki
produktivitas
yang tinggi pula.

19 Usia mempunyai
pengaruh  yang
kuat dan tidak

Christian Gobel féfﬁ;ﬁfan

dan Thomas P ‘

Zwick  (2019) produktivitas, usia

Age And |~ A8 Analysis | sangat berdampak

5 ;o - Productivity | descriptive | terhadap tingkat

Productivity- 3

Sector produktivitas

Differences? tetapi  hal itu

' terjadi pada

tingakatan  usia
tertentu yaitu usia
35-40.

' Rizki Aulia Dina Hasil  penelitian
Safira dan Ela ini  menjelaskan
Nurdiawati bahwa terdapat
(2020) - Produkti- hubungan  dan
Hubun;gan vitas pengaruh  positif
Antara Keluhan | = kerja Kuantitatif antara umur dqn

- Keluhan masa kerja
Kelelahan Cross

g Kelelahan . terhadap
Subjektif, Umur Do sectional. ..
Dan Masa Keria subjektif produktivitas
Terhada - Umur kerja, sedangkan
Produktilzzitas - Masakerja keluhan kelelahan
Keria Pada subjektif  tidak
Pekjer'a ada  hubungan
: dengan
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produktivitas

kerja.
12 Variabel  upah
tenaga kerja dan
Meli Orlian dan pendapatan
Ratna  (2020). ruma Jangga
Analisis Faktor- mempunyat -
Faktor Yang pengaruh  positif
Mempengaruhi {c;rhgc;ali. .
Produktivitas artabe usta
Tenaca  Keria Upah tenaga kerja
5 : Usia ..o | wanita dan
Wanita Dan : Kuantitatif | .
. Tingkat .. . | tingkat
Kontribusi . Regresi Linier g
pendidikan pendidikan
Pendapatan Total Berganda b h
(Studi Kasus ota (RLB) crpengaru .
Pada Usaha pendapatan secara negatif
. . Produktivitas terhadap
Belah Pinang Di ..
Desa Paya produktivitas dan
Rangkuluh secara parsial
Kecamatan Kuta :/aibgl yang
Kabupaten erkait .
Bireuen) mempunyai
pengaruh positif
terhadap
produktivitas.

13 Variabel upah
memiliki
pengaruh  positif
terhadap
produktivitas,

Fiki Dwi Aisyah [ - Upah variabel N lama
dan Shanty Lama me- mer:iq?lliu .
Oktavilia nempuh Metode Een ' anh Juga
(2020). Analisis | - Pendidikan | pendekatan er‘.’te.?gart“ had
Produktivitas Pengalaman | kuantitatif poszllkt' ‘ter adap
Tenaga  Kerja kerja regresi dan pro.% 11V1 as,
Wanita Pada Kategori deskriptif Varlale Ker:
Industri Rambut Industri penggliman cja
Palsu. Produktivitas merik

pengaruh  positif
terhadap
produktivitas
variabel kategori
industri  sebagai
variabel dumy

32




tidak berpengaruh
signifikan
terhadap
produktivitas

14

Ika Ramadhani,
dkk.
(2020).Pengaruh

Hasil  penelitian
mendapatkan
penjelasan
variabel pelatihan
mempunyai
pengaruh  secara
positif  terhadap

Pelatihan, Upah | - Pelatihan Analisis produktivitas,
Dan Masa Kerja | - Upah regresi variabel masa
Terahadap - Masa Kerja berganda | kerja mempunyai
Produktivitas Di pengaruh terhadap
PT Super Steel produktivitas
Karawang secara signifikan,
variabel upah
tidak berpengaruh
terhadap
produktivitas
15 Hasil  penelitian
menjelaskan
Ayndri Nico pengaruh
Prayudo  dkk. signifikan dan
(2020). Analisis positif oleh
Pengaruh Masa variabel masa
Kerja, Upah, kerja terhadap
Dan Usia | - Masa kerja produktivitas
Terhadap - Upah Kuantitatif | tenaga kerja,
Produktivitas - Usia deskriptif | variabel upah
Tenaga  Kerja | - Produktivitas terhadap
Buruh Borongan produktivitas.

Linting Rokok
Di SKT Gebog,
PT Djarum
Kudus.

Pada variabel usia
terdapat pengaruh
signifikan dan
negatif terhadap
produktivitas
tenaga kerja.
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16

Hubungan antara

upah dengan
produktivitas
Mustafa Ozturk, tenaga kerja dan
dkk. (2020). penganguran.
How  Effective Upah pekerja
Are Labor | Labor W memiliki
Wages On Labor | LZbZr age Quantitaviev | pengaruh
Productivity? : . .. |\Logarithmatic| pengaruh terhadap
- Productivity .
An  Empirical | Unemplovmen values produktivitas
Investigation On PLoy pekerja, dan
The Constuction variabel  tingkat
Industry Of New penganguran tidak
Zealand memiliki
pengaruh  positif
terhadap
produktivitas
17 Hasil  penelitian
ini pada variabel
wage mempunyai
pengaruh
signifikan  yang
mengarah ke
pengaruh positif.
Variabel walfare
%ﬁiﬁmmailam facilities memiliki
dkk.(2020). The pengaruh  yang
Effect Of Wages | - Wage pl?sgllitiv;[g:ladap
And Walfare | - Walfare p .
s e ., .. | tenaga kerja.
Facilities On | - facilities Quantitative Variabel waoe
Employee - Employee wor S &
Productivity: Motivation puny .
Mediating Role pengaruh - positif
terhadap
Of  Employee employee  work
Work Motivtion proye
motivation
(EWM) serta
variabel walfare
acilities uga
Jaciliti jug
mempunyai

pengaruh  positif
terhadap varibael
EWM.
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18 Keterampilan
kerja tidak
Ema Sumantika, berpengaruh
Amirul terhadap
Mukminin, dan produktivitas
M. Badar kerja secara
(2021). parsial, dan
Pengamh. Keterampilan pengalaman kerhja
Keterampilan secara parsial
Pengalaman o\
dan Pengalaman . Penelitian | berpengaruh
. kerja _
Kerja Terhadap .. asosiatif | terhadap
. Produktivitas ..
Produktivitas Keria produktivitas
Kerja (Studi L kerja. Dan apabila
Pada Karyawan keterampilan dan
Perusahaan Kain pengalaman kerja
Tenun secara  simultan
Nurmantika tidak berpengaruh
Kota Bima) terhadap
produktivitas
kerja.

19 Terdapat
pengaruh  positif
dan signifikan

Rahayu stres terhadap
Mardikaningsih, produktivitas,
dkk. (2022). Stress terdapat pengaruh
ngpak Stress, Llngkungan Penelitian pps1F1f dan
Lingkungan kerja . signifikan
; . deskriptif | .. .
Kerja Dan Masa Masa kerja Kuantitatif lingkunagn kerja
Kerja Terhadap Produktivitas terhadap
Produktivitas pekerja produktivitas,
Pekerja terdapat pengaruh
Konstruksi positif dan
signifikan masa
kerja terhadap
produktivitas
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20 Secara parsial
I Wayan Ega variabel  derajat
jayananda dan tzsegsta;mh
A.ALN. - Tingkat ‘“Pt.fg orhad
Marhaeni. pendidikan EZZ“ i eni ngE
(2023) Analisis | - Derajat terhadap &
Faktor-Faktor kesehatan Kuantitatif duktivit
Yang - Tingkatupah | asosiatif pro % IIVI as, K
Mempengaruhi | - Penggunaan Varlg' (f'k tng EE
Produktivitas TIK gen idtkan, upa
Pekerja Di | - Produktivitas an  pengunaan
kabupaten /Kota TIK secara par.s.la!
Provinsi Bali tidak  memiliki

pengaruh terhadap
produktivitas

Sumber: Data diolah penulis (2023)

2.2. Kajian Teoritis
2.2.1. Masa kerja
Masa kerja merupakan durasi waktu sesorang pekerja yang

mereka habiskan selama yang mereka kerjakan pada perusahaan.

A. Pengertian

Pengertian masa kerja yaitu jumlah waktu yang dimilki
pekerja melakukan pekerjaan dalam sebuah perusahaan

(Hardikriyawan dalam Supriyatna, 2020).

Masa kerja pegawai bisa sebagai indikator hubungan antara

pegawai dengan perusahaan, semakin lama masa kerja pegawai di
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dalam perusahaan maka tantangan pegawai dalam melakukan
proses kegiatan produksi tidak akan mengalamai kesulitan yang
signifikan dan juga meminimalisir kesalahan yang terjadi pada

proses produksi.

Menurut Siagian (2016) masa kerja pegawai adalah pelajaran
dan pengalaman sesorang yang didapatkan dari seluruh perjalanan
hidupnya, maka dengan masa kerja seorang pegawai dapat
mengatasi rintangan dan kesulitan dalam pekerjaan atau dapat
diartikan sebagai orang yang berpengalaman atau ahli. Masa kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas karena tenaga kerja
yang dibutuhkan perusahaan pada dasarnya mengutamakan skill
pekerja dalam prosesnya, dan perusahaan tidak mengutamakan
dengan pekerja yang belum mempunyai skill yang didapat dari

pengalaman bekerja atau masa kerja. (Mardikaningsih, 2022).

Dari pernyataan tersebut masa kerja dapat diartikan sebagai
ukuran seseorang pegawai mempunyai pengalaman dalam bidang
pekerjaan yang dijalani selama dalam perusahaan guna tercapainya

sebuah target produksi perusahaan.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi masa kerja

Menurut teori tahapan perkembangan karir yang
dikemukakan oleh Donald dan Super, individu mulai menentukan

jenis pekerjaan yang cocok untuk dirinya pada pertengahan masa
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remaja berdasarkan kenyataan yang dihadapi, proses pendidikan,
hal-hal yang disukai secara pribadi, kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki. Gibson (2009) membagi tahapan perkembangan
karir menjadi 6 tahap, dimulai dari tahap kristalisasi hingga tahap
persiapan menuju pensiun. Handoko (2007) mengkategorikan lama
kerja menjadi dua, yaitu lama kerja kategori baru dengan masa
kurang dari atau sama dengan 3 tahun, dan lama kerja kategori lama

dengan masa lebih dari 3 tahun.

Faktor yang mempengaruhi masa kerja menurut Demerouti

dalam Puspita (2012;58) sebagai berikut:

1. Tuntutan Kerja (Job Demands)

Tuntutan pekerjaan dari aspek fisik, sosial, maupun
perusahaan yang senantiasa terus-menerus menuntut usaha
yang lebih baik dan dapat mencapai keinginan serta
mempertahankannya.

2. Sumber daya pekerjaan (Job Resources)

Sumber daya pekerjaan juga dapat mempengaruhi
keterikatan pekerjaan. Aspek sosial, fisik, serta perusahaan
yang berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan pekerjaan,

3. Sumber daya pribadi (Personal Resource)

Mempunyai  kepribadian  optimis  yang  dapat

memunculkan potensi untuk dapat berhasil dan sukses

dalam hidupnya.
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4. Kepribadian (Personality)
Kepribadian erat kaitannya dengan keterikatan kerja
yang bisa dinilai terhadap watak pribadi sebagai suatu
kerangka kerja dengan dimensi aktivasi dan kesenangan.

C. Indikator masa kerja

Handoko (2012) mengidentifikasi beberapa indikator Masa

Kerja antara lain:

a. Tingkat kepuasan kerja; yang merupakan tingkat kesenangan
yang dirasakan seseorang atas peran atau pekerjaannya dalam
organisasi.

b. Stres di tempat kerja; yang merupakan kondisi ketegangan
yang  menciptakan  ketidakseimbangan  fisik  dan
ketidakseimbangan psikologis, mempengaruhi emosi, proses
berpikir, dan kondisi karyawan.

c. Pengembangan karir; yang merupakan peningkatan individu
yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai rencana Karir,
dan peningkatan oleh departemen personalia untuk mencapai
rencana kerja sesuai dengan hirarki organisasi atau struktur.

d. Kompensasi prestasi kerja; yang mencakup semua bentuk
pendapatan yang berupa uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima pegawai sebagai kompensasi atas
jasa yang diberikan kepada perusahaan.

D. Masa kerja Dalam islam

39



Menurut pandangan islam, masa kerja merupakan waktu yang
sangat penting dalam kehidupan seseorang. Dalam islam, pekerjaan
adalah bagian dari ibadah dan berperan penting untuk memenuhi
kebutuhan hidup dengan mencari nafkah. Dalam hal ini bekerja
dengan tekun dan berkualitas adalah suatu kewajiban bagi seseorang
muslim dan masa kerja adalah hal yang berharga untuk beribadah dan
mendapatkan pahala dari Allah swt. Sebagaimana yang telah
dijelaskan pada surat Al-ashr ayat 1-3 tentang pentingnya

memenfaatkan waktu.
goolsts cadiall 1oz g 13l 2 V) Sed o LY &) s

e Fally 13l by

Artinya:
"Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan

beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan
kesabaran.”

Pada surat Al-Ashr telah dijelaskan menurut tafsir Al-
Maraghi, (1985:392) telah disimpulkan bahwa dalam menghargai
waktu, banyak nilai-nilai pendidikan dan kedisiplinan yang dapat
diambil dari dalamnya. Kedisplinan itulah yang merupakan
dorongan hati seseorang untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik

mungkin, supaya arah dan tujuan kehidupan manusia terlihat lebih
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jelas. Memanfaatkan waktu dengan efisien dan efektif akan
mengurangi pemakaian waktu yang tidak berguna serta penyesalan

dan pertanggungjawaban di akhir nanti.

Masa merupakan suatu konteks di mana berbagai peristiwa
baik atau buruk terjadi. Apabila seseorang mengalami
kesengsaraan, itu adalah akibat dari tindakan mereka sendiri, dan
masa (zaman) tidak bertanggung jawab atas hal tersebut, manusia
dapat memilih kehidupan dalam situasi yang rugi atau situasi yang
menguntungkan bagi dirinya dengan memulai kedisiplinan waktu
untuk mendapatkan ilmu atau pengalaman yang baik untuk masa

depan dirinya. (Al Maraghi, 1985: 391).

Adanya kebutuhan untuk menggunakan waktu dengan baik
dan mengisinya dengan aktivitas yang memberikan manfaat bagi
diri sendiri dan orang lain sangatlah penting. Jika tidak
melakukannya dengan aktivitas yang bermanfaat, maka kerugian
dan kecelakaan akan mengintai mereka. Manusia benar-benar akan
menderita kerugian jika tidak memanfaatkan waktu yang telah
diberikan oleh Allah secara optimal untuk melakukan perbuatan

baik.

Tuntutan yang besar dari berbagai sektor pekerjaan oleh

tenaga kerja dan tingginya tenaga profesional yang dapat di peroleh
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dari pengalaman dengan masa kerja yang banyak memberikan ilmu
kepada tenaga kerja. Hal tersebut merupakan kewajiban bagi
seluruh tenaga kerja atau yang masih belum bekerja agar tidak

tertinggal jauh dari tenaga profesionalis yang lain.

2.2.2. Upah

A. Pengertian upah

Upah adalah suatu faktor yang diinginkan seseorang untuk
mengerjakan kepentingan oranglain, teori ini sesuai dengan teori
ekonomi yang dipaparkan oleh Sukirno (2003) dalam Endahsari
(2019). Teori ini menyatakan upah adalah pemberian majikan yang
diterima oleh pekerja atas berbagai bentuk balas jasa yang telah
diberikan pekerja terhadap majikannya. Maka dari itu upah sangat

penting diberbagai perusahaan ataupun organisasi.

Munculnya upah dalam perusahaan memberikan pemahaman
tentang hubungan kerja antara karyawan dengan perusahaan. Maka
dalam perusahaan upah adalah suatu indikator yang sangat penting
dalam berjalannya sebuah perusahaan. Upah mempunyai dampak
yang signifikan terhadap produktivitas karyawan dan upah juga
dapat memastikan ketahanan hidup pekerja dan keluarga mereka.
Pemberian upah yang sesuai dengan apa yang dikerjakan, pekerja

akan bekerja semaksimal mungkin untuk perusahaan.

Upah secara umum bisa diartikan balas jasa majikan kepada
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pegawai atau tenaga kerja atas jasanya dalam proses produksi yang
sesuai dengan kutipan Soepomo dalam (Defi, 2017). Sedangkan
menurut T.Sirait dalam Endahasari (2019), upah adalah
penghargaan untuk jasa-jasanya yang telah diberikan satu orang
kepada orang lain. Upah adalah penerimaan pekerja dari pimpinan
perusahaan sebagai imbalan atas pekerjaan yang sudah dilakukan
atau akan dilakukan. Upah juga merupakan pemberian balas jasa
yang telah ditentukan dan dibayarakan sesuai ketentuan dan
perjanjian kerja antara perusahaan dengan tenaga kerja (Panjojo,
2005).

Pada peraturan pemerintah No. 8 tahun 1981, tentang
perlindungan wupah, pengertian upah yang dimaksud ialah
penerimaan balasan dari karyawan atas jasa yang diberikan kepada
pengusaha yang diwujudkan dan dinilai dalam bentuk yang telah
disetujui pada perjanjian karyawan dan pengusaha yang telah
ditetapkan sebelumnya.

B. Jenis-Jenis Upah

Handoko (2012) menejelaskan bahwa teori ekonomi tidak ada
perbedaaan antara upah dari pekerja tetap atau profesional seperti
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan buruh pekerja industri atau
pekerja kasar. Kedua jenis pendapatan ini dikenal sebagai upah.
Maka dari itu, pembayaran kepada tenaga kerja dapat dibagi

menjadi dua bentuk pembayaran, yaitu gaji dan upah.
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Pembagian upah dapat dilihat dari segi upah nominal dan riil.
Pada jangka panjang, harga harga dan upah cendrung meningkat,
sehingga dalam penentuan upah di pasar tenaga kerja, terdapat
pembagian antara upah nominal dan upah riil. Upah nominal
adalah jumlah uang yang diberikan oleh pengusaha kepada para
pekerja sebagai pembayaran atas tenaga kerja fisik dan mental yang
diberikan dalam proses produksi. Sementara itu, Upah riil diukur
berdasarkan kemampuan upah tersebut untuk membeli barang dan
jasa yang diperlukan ileh para pekerja guna memenuhi kebutuhan

mereka.

. Sistem Upah Kerja

Rivai (2006) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa

sistem pembayaran upah yang digunakan, di antaranya:

a. Upah prestasi, di mana besarnya upah tergantung pada
banyak sedikitnya hasil kerja yang diukur secara kuantitatif
dalam waktu tertentu.

b. Upah waktu, di mana upah diberikan berdasarkan lamanya
waktu pekerja melakukan pekerjaan bagi majikan, dapat
dihitung perjam, perhari, perminggu, atau perbulan.

c. Upah borongan, di mana pembayaran upah didasarkan pada
balas jasa untuk suatu pekerjaan yang diborongkan, sering

dipakai pada pekerjaan yang diselesaikan oleh kelompok
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pekerja.

Upah premi, merupakan kombinasi antara upah waktu dan
upah prestasi, dengan memberikan premi jika seorang
karyawan mencapai prestasi yang lebih dari yang diharapkan.
Upah bagi hasil, di mana karyawan menerima bagian dari
keuntungan bersih perusahaan dan dapat diberi saham

perusahaan tempat mereka bekerja.

D. Indikator upah

Hendrianto (2003) mengungkapkan bahwa kebijakan

pengupahan yang bertujuan melindungi pekerja/buruh, seperti

diatur dalam pasal 88 ayat (2), mencakup beberapa hal, antara lain:

a.

Standar upah minimum yang digunakan oleh pengusaha atau
pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja dalam
lingkungan usaha atau kerjanya.

Upah kerja lembur yang diterima oleh pekerja atas
pekerjaannya sesuai dengan jumlah waktu kerja lembur yang
dilakukan.

Bentuk dan cara pembayaran upah, yang merupakan imbalan
dari perusahaan yang diterima oleh karyawan sesuai ketentuan

perusahaan.
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d. Denda dan potongan upah, yang dapat dikenakan kepada
pekerja karena pelanggaran yang dilakukan karena
kesengajaan atau kelalaiannya, dan pemotongan upah hanya
dapat dilakukan dengan surat kuasa dari pekerja.

e. Upah tidak masuk kerja karena alasan berhalangan, di mana
pengusaha harus tetap membayar upah pekerja jika ia tidak
dapat masuk kerja bukan karena kesalahan.

f. Upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan di luar
pekerjaannya, di mana pekerja tetap berhak mendapatkan
upah jika ia tidak masuk kerja karena alasan seperti
menikahkan anak, suami/istri, orang tua/mertua, anak, atau
menantu yang meninggal dunia.

g. Upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerja, di mana
perusahaan harus memberikan waktu istirahat kepada
pekerjanya untuk pemulihan setelah melakukan pekerjaan
selama waktu tertentu, termasuk untuk melaksanakan ibadah.

E. Upah Dalam Islam

Dalam pandangan Islam upah bisa diartikan sebagai (al-ujrah),
menurut istilah figih ijarah berarti pemberian dari hak pemanfaatan
yang mensyaratkan adanya balas jasa atau imbalan. Upah pada
prinsipnya ialah sebagai keadilan ekonomi yang berkaitan dengan
hubungan ketenagakerjaan. Maka dari itu upah yang diberikan

harus layak dan adil sesuai dengan hasil yang di berikan tenaga
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kerja terhadap perusahaan, upah juga tidak boleh terlalu rendah
maupun terlalu tinggi agar keduabelah sisi merasa puas dan adil
sehingga dalam pandangan islam upah dapat terwujud.
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada surat An-Nahl ayat 97

berikut:
Al aiipads b S DEAD b Ay HTY S5 s s s

Silaxs g8 s

Artinya: "Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh,
Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada
apa yang selalu mereka kerjakan."”

Seseorang yang mengarjakan amal saleh laki-laki maupun
perempuan, yang dilandasi atas dorongan dari iman yang shahih
maka akan dilipat gandakan balasan didunia dan di akhirat atas apa
yang mereka kerjakan (Shihab, 2007:341). Amal shaleh yang
dimaksud pada tafsir tersebut mempunyai arti tindakan atau
perbuatan yang berguna untuk dirinya, keluarga, serta kelompok

manusia.

Adapun hadis Rasulullah SAW yang memerintahkan untuk
memberikan upah sebelum keringat mengering, dari Abdullah bin

Umar, Nabi Muhammad SAW bersabda:

e Cad OF 45 50 5 Y 1L
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Artinya: “Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum

keringatnya kering.”

Pengertian dari hadis tersebut menerangkan dalam

pembayaran upah terhadap pekerja harus diutamakan setelah

2.2.3. Usia

A.

selesainya pekerjaan, dan juga melaksanakan apa yang telah

disepakati mengenai upah dengan pekerja.

Pengertian Usia

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) usia adalah
rentang waktu manusia sejak dilahirkan hingga sekarang.
Menurut Nadialis (2014) dalam Nafisah (2020). Faktor usia
sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
karena umumnya karyawan yang berada pada usia produktif
lebih produktif dibandingkan dengan karyawan yang sudah lanjut
usia, karena pada usia yang lebih lanjut, fisik karyawan biasanya

menjadi lemah dan terbatas.

Menurut Sali (2020), sesorang yang mempunyai usia yang
semakin tinggi, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan
meningkat dalam berfikir dan bekerja. Dalam sumber daya
manusia, tingkat usia karyawan sangat menentukan keberhasilan
dalam sebuah pekerjaan fisik maupun non fisik. Tetapi semakin

tinggi umur seseorang pekerja dan dianggap ber-umur tua akan
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mengalami kelemahan fisik dan terbatas dalam melakukan
sebuah pekerjaan. Menurut Departemen Kesehatan RI, (2003)
usia 15-54 termasuk dalam usia produktif yang memiliki
kemampuan fisik, dan mental yang optimal dan akan melemah
secara bertahap seiring bertambahnya usia melebihi usia batas
produktif. Usia 0-14 masih belum dianggap sebagai kelompok

manusia produktif secara ekonomis.

. Penduduk Usia kerja

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2009), penduduk
usia 15 tahun ke atas yang termasuk dalam angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja sesuai dengan rekomendasi dari Internal
Labor Organization (ILO). BPS membagi tenaga kerja menjadi

tiga jenis, yaitu:

1. Tenaga kerja penuh (Full Employed),

2. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran
(Under Employed),

3. Dan tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak
bekerja (Unemployed), dengan kriteria jumlah jam kerja dan
hasil kerja tertentu sesuai dengan tugas yang diemban.

. Indikator Usia

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2017), penduduk dapat

dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu: (McKenzie dkk,2006).
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a. Kelompok Usia Muda (Kurang dari 15 tahun).

Usia tersebut belum dianggap dalam usia produktif secara

ekonomis.

. Kelompok Usia Produktif (15 tahun — 64 tahun).

Pada usia ini manusia senantiasa menyelesaikan pendidikan
formal, mencari jati diri, membangun karir, membangun
sebuah keluarga, dan aktif dalam ber-organisasi

Dan Kelompok Usia Non-Produktif (Lebih dari 65 tahun)
Dan pada usia ini manusia telah kembali pada usia yang
dianggap tidak produktif secara ekonomis karena

kekuatannya untuk berusaha berproduktif akan menurun.

D. Jenis Jenis Usia

Menurut Santika (2015), perhitungan usia dapat dibagi

menjadi beberapa jenis yaitu:

1.

Usia Kronologis

Usia kronologis adalah jumlah tahun hidup seseorang sejak
lahir, dan dihitung secara kalender dengan catatan waktu.
Usia Biologis

Usia biologis adalah suatu ukuran yang menggambarkan
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh dan kapasitas
fisik individu dengan seiring berjalannya waktu.

Usia Mental

Usia mental adalah tingkatan pemikiran dan perkembangan
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emosi manusia yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
pengalaman hidup, dan kondisi kesehatan mental, usia mental
manusia dapat lebih muda atau tua dari usia kronologis dan
dapat berpengaruh terhadap perilaku, pemecahan masalah

dan kinerja.

Dalam Pasal 1 ayat 2 UU No.13 tahun 2003 dijelaskan bahwa
penggolongan batas usia kerja atau usia produktif yang berlaku
di Indonesia terdiri dari tiga kelompok yaitu: usia 0-14 tahun
dianggap belum produktif karena masih termasuk usia anak-anak
atau remaja, usia 15-64 tahun dianggap produktif karena
merupakan usia dewasa yang siap bekerja, dan usia 65 tahun ke
atas dianggap tidak produktif karena merupakan usia senja yang

tidak lagi cocok untuk bekerja.

. Usia Kerja Dalam Islam

Dalam pandangan agama islam, usia tidak dapat dilihat hanya
dari segi kronologis, biologis dan mental saja. Usia dipengaruhi
oleh kualitas agama seseorang dan tingkat ketaatan terhadap
ajaran agama islam. Dalam agama islam untuk mempekerjakan
sesorang menganjurkan keadilan dan perlakuan yang baik bagi
pekerja, tidak peduli apapun usianya karena tidak ada aturan

tertentu yang menentukan umur bagi pekerja.

Namun setiap individu harus menghormati hak-hak orang
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lain, termasuk hak wuntuk bekerja. Al-imam Al-Qurthubi
menyatakan orang yang memiliki umur 40 adalah orang yang
telah menikmati apa yang Allah SWT berikan kepadanya dan
kedua orang tuanya, maka dari itu harus lah bersyukur terhadap-
Nya. Dalam sejarah Islam, Nabi Muhammda SAW juga diutus
Allah menjadi rasul saat usia 40 tahun. Allah berfirman dalam

surat al-ahqaf ayat 15 yang berbunyi:

sl

& Lo o - R S A T L T o %
2 Gliax KT B8 o J6 K el i DedT &l 13 s nis O3
G ) &5 I 1 o s Al s (i Big g s ol s

’.i//a 5 \ &/:

Artinya: “Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan
susah payah dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
Mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan.
Sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat
puluh tahun, dia (anak itu) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah
petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat
beramal saleh yang Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan
kepadaku hingga kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat
kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang
muslim.”

Makna dari ayat tersebut, bisa ditemukan bahwa ada pesan
dan peringatan bagi manusia yang sudah berusia 40 tahun. Di
satu sisi, usia 40 tahun menjadi usia matangnya seseorang
menginjak fase kehidupan dewasa, sisi lain bahwa Allah

memperingati orang-orang yang sudah berusia 40 tahun agar
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kembali mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa dengan
bersungguh-sungguh, maka dari itu setidaknya manusia harus
mampu mengatur waktu dengan semestinya agar berguna bagi

dirinya dan orang lain.

Dalam surah At-Tin ayat 1-8 juga telah dijelaskan bahwa
manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya, pada saat
muda manusia masih dalam keadaan yang kuat dan semangat
untuk beramal dan akan di kembalikan masa-masa tidak

semangat sebagaimana yang di jelaskan dalam surah tersebut:

Sdy) s 38 v B AL das v G gbs v O359 s
cidial g 3t sl V) o Zalal i ‘\Lssjfgf” ]
e sl K30 % Ay 5 0L Ak SIS WS 1 O3 g 3 gl

T %i\

Artinya:

Demi (buah) tin dan (buah) zaitun. demi gunung Sinai, dan
demi negeri (Makkah) yang aman ini, sungguh, Kami benar-
benar telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Kemudian, kami kembalikan dia ke tempat yang
serendah-rendahnya. kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan. Maka, mereka akan mendapat pahala
yang tidak putus-putusnya. Maka, apa alasanmu (wahai orang
kafir) mendustakan hari Pembalasan setelah (adanya bukti-
bukti) itu? Bukankah Allah hakim yang paling adil? (QS. At-Tin
1-8).

Maksud dari surah At-tin tersebut yaitu menjelaskan usia
manusia sedari muda hingga tua, di usia muda manusia dalam

keadaan yang sangat kuat dalam beramal, pendapat ini dipilih
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oleh ahli tafsir Ikrimah bin Abu Jahal. Kemudian menurut Ibnu
Abbas, Ikrimah dan Qatadah manusia akan di kembalikan ke
masa tua renta setelah berada di masa yang terkuat untuk beramal
dan mengalami ketidak semangatan dalam beramal. Ibrahim An-
Nakha'l mengungkapakan, "Apabila seorang mukmin berada di
usia tua akan sulit untuk beramal, maka amalannya akan dicatat
sebagaimana dahulu pada usia muda dia pernah beramal atau
pada saat semangat dalam beramal”. Hal ini lah yang dimaksud
pada firman Allah yang memiliki arti, " Bagi mereka pahala yang

tiada putus-putusnya.".

Ibnu Qutaibah mengatakaan, Makna firman Allah yang
artinya, "kecuali orang-orang yang beriman". Orang-orang
tersebut yaitu yang beriman pada usia mudanya, di saat kondisi
tubuh dalam keadaan fit dan mampu beramal dengan semangat,
maka orang-orang tersebut di usia tuanya tidak berkuarang
amalan yang telah didapatkannya di usia muda. Walaupun orang
yang dalam kedaan usia senja tidak mampu melakukan amalan
ketaatan, karena Allah SWT Maha Mengetahui, dan apabila
masih diberi kekuatan beramal di usia senja, maka mereka tidak
akan pernah berhenti untuk beramal kebaikan. Seorang yang
gemar beramal di usia mudanya pasti akan diberi ganjaran

sebagaimana di waktu mudanya." (Al-qaisi, 2011).
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2.2.4. Produktivitas.

A. Pengertian

Produktivitas adalah rasio output (barang dan jasa) yang
dibagi dengan input (sumber daya seperti tenaga kerja dan
modal). Haizer (2011) Pada tahun 1766 konsep produktivitas
muncul pertama kali pada makalah yang di susun Quesnay dari
Prancis, dan setelah itu didefinisikan oleh Liitre (Larousse
Etymological Dictionary) pada tahun 1883, produktivitas adalah
kemampuan untuk dapat menghasilkan sesuatu yang di inginkan,
dan selanjutnya pada abad ke-20, produktivitas memiliki definisi
yang tepat yang berisi tentang hubungan output dan sumber daya

manusia untuk dapat menghasilkan output yang di inginkan.

Seiring berkembangnya zaman, definisi dari produktivitas
menjadi lebih banyak yang sebelumnya definisi produktivitas
hanya ditujukan pada usaha mengasilkan sesuatu yang
diinginkan atau sebuah proses produksi saja (Syarif, 1991).

Berikut definisi dari produktivitas menurut beberapa para ahli:

1. Profesor Luis Sabourin
Definisi dari produktivitas secara sederhananya yaitu
perbandingan antara output terhadap seluruh sumberdaya
yang digunakan atau input untuk menghasilkan output yang

diinginkan.
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2.

3.

4

R. saint Paul

Produktivitas adalah hubungan antara kualitas output
dengan jumlah usaha yang digunakan untuk bisa
mendapatkan hasil yang diinginkan atau dapat di simpulkan
berupa rasio antara kepuasan atas kebutuhan dan
pengorbanannya.

Productivity Improvement Handbook

Definisi produktivitas memiliki dua konsep yang terdiri dari
konsep efisiensi dan konsep efektivitas. Dalam konsep
efisiensi digambarkan dengan kuantitas sumber daya
manusia, sumber daya alamn dan modal yang dibutuhkan
untuk dapat mengahsilkan suatu yang diinginkan, sedangkan
dalam konsep efektivitas dapat digambarkan dengan hasil
sesuatu yang diinginkan dengan dampak dari kualitas yang
diperoleh

Management Handbook

Produktivitas dalam definisi ini yaitu hubungan antara
efektivitas kualitas barang yang dihasilkan dengan efisiensi
sumber daya yang dikerahkan untuk dapat menghasilkan

sesuatu tersebut.

Produktivitas dapat dikategorikan sebagai ukuran atau rasio

pengeluaran yang telah dicapai atas penggunaan sumber daya.

Penggunaan sumber daya untuk menghasilkan pencapaian
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perusahaan, penghematan adalah suatu hal yang tepat dalam
posesnya. Penghematan atau efisiensi dalam produktivitas
adalah suatu penggunaan sumber daya dengan seminimal
mungkin dalam menghasilkan suatu pencapaian perusahaan dan
efisinsi tersebut diperoleh dari masukan atau improvement,
semakin tinggi masukan yang dapat diterapkan maka tingkat
efisiensi juga tinggi, dan semakin kecil masukan yang

digunakan maka semakin rendah tingkat efisiensi.

B. Fakto-faktor yang mempengaruhi produktivitas.

Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan,
perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhinya, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja
maupun lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah secara
keseluruhan.

Sarjono (2001) dalam Anwar (2020) mengklasifikasi faktor
yang mempengaruhi produktivitas sebagai berikut:

1. Faktor Internal
a. Seleksi tenaga kerja, penempatan kerja, pelatihan,
struktur organisasi, dan serikat pekerja.
b. Pemilihan proses, otomatisasi, tata letak, dan aliran
proses.
c. Pengembangan dan riset produk, kergaman produk, dan

perekayasaan nilai.
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d. Kapasitas bahan, persediaan dan perencanaan kapasitas.

e. Mutu yang berhubungan dengan kualitas,

2. Faktor External

Faktor eksternal yang bukan atau diluar kontrol
perusahaan seperti peraturan pemerintah dan persaingan antar
perusahaan. Hal tersebut lah yang beberapa kali langkah
perusahaan tidak memiliki arti dalam meningkatkan

produktivitas karena kuatnya faktor eksternal tersebut.

C. Indikator Produktivitas

Simamora (2012) mencantumkan faktor-faktor yang

digunakan untuk mengukur produktivitas kerja, yaitu kuantitas

kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. Dalam penelitiannya,

penulis menggunakan indikator-indikator berikut untuk

mengukur produktivitas kerja:

1.

Kuantitas kerja, yang diukur dari persepsi karyawan tentang
kualitas pekerjaan yang dihasilkan dan kesempurnaan tugas
yang dilakukan oleh karyawan;

Kualitas kerja, yang diukur dari jumlah unit atau siklus
aktivitas yang diselesaikan

Ketepatan waktu, yang mengacu pada tingkat penyelesaian
aktivitas pada awal waktu yang ditetapkan, dengan
mempertimbangkan koordinasi dengan hasil output dan

penggunaan waktu untuk aktivitaslain.
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D. Produktivitas Dalam Islam

Dalam pandangan agama islam, produktivitas mempunyai
peran dalam mencapai kesejahteraan hidup dan kebahagiaan
individu. Produktivitas yang diharpakan yaitu dapat mewujudkan
keberdayaan ekonomi masyarakat, dan kesejahteraan umat dapat
tercapai. Berikut penjelasan dari Robiansya (2018) tenatang
konsep produktivitas yang mempunyai kajian ilmiah yang kuat
dalam literatur islam. Ada beberapa penjelasasan produktivitas

dalam sumber ajaran agama islam.

Pada surat At-Taubah ayatl05 dijelaskan produktivitas
manusia untuk  bekerja, merupakan nilai-nilai  yang

mengedepankan kebaikan dunia dan akhirat.

L
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Artinya:

"Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka,
Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu
kerjakan.”

Penafsiran pada surat At-Taubah ayat 105 tersebut dalam
Tafsir Al-Misbah, dijelaskan bahwa amalan didunia pasti akan
memperoleh balasan di dunia maupun diakhirat, mulai dari amal

buruk hingga amal yang baik pasti akan ada balasannya, amalan-
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amalan itu tidak dapat disembunyikan dari manusia, maka dari

itu manusia senantiasa bermawas diri (Shihab, 2002:670)

Ayat tersebut mengingatkan kita bahwa Allah telah
memerintahkan manusia untuk selalu mengingatkan diri mereka
untuk bekerja tidak hanya mengharapkan imbalan saja tetapi juga

pahala untuk di akhirat nanti.

2.2.5. Hubungan Antara Masa Kerja terhadap Produktivitas
Masa kerja adalah suatu indikator kebiasaan tenaga kerja dalam
melakukan aktivitas kerja, sehingga masa kerja dapat menjadi tolak ukur
tingkat pengalaman individu tenaga kerja dengan individu yang lain.
Siagian (2012) dalam Ramadhani (2020). Peningkatan produktivitas
perusahaan diperlukan keterampilan dasar, pengalaman, dan keahlian

yang di dapat dari masa kerja pegawai yang tinggi.

Penelitian Rodli dkk, (2019), Sumantika dkk, (2021), dan
Mardikaningsih dkk, (2022) yang berhubungan dengan pengaruh masa
kerja terhadap produktivitas. Hasil penelitian tersebut mempunyai

pengaruh positif terhadap produktivitas.

2.2.6. Hubungan Antara Upah Terhadap Produktivitas
Menurut Mangkunegara (2005) pemberian upah adalah imbalan,
pembayaran untuk pelayanan yang telah diberikan pegawai, baik berupa
uang maupun yang bukan berupa uang. Kompensasi (upah) adalah hal

yang sangat penting bagi majikan dan tenaga kerja, bagi tenaga kerja
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kompensasi adalah sumber penghasilan bagi keluarga atau sebagai
penentu standar kehidupan sesorang dan bagi majikan kompensasi
adalah faktor utama dalam hubungan antara atasan dan pegawai.
Kompensasi (upah) yang diberikan kepada tenaga kerja adalah sutau hal
yang sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja, motivasi kerja

dan hasil kerja (produktivitas).

Penenlitian Amelia dkk, (2019) yang berhubungan dengan
pengaruh upah terhadap produktivitas. Penelitian tersebut menunjukkan
hasil pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas. Serta
penelitian Aisyah dan Oktavilia, (2020) juga memberikan hasil positif

dan signifikan antara pengaruh upah dengan produktivitas.

2.2.7. Hubungan Antara Usia Terhadap Produktivitas

Menurut Suyono dan Hermawan (2013), produktivitas tenaga
kerja memiliki keterkaitan positif dengan usia kerja yang masuk dalam
kategori produktif (15-60 tahun). Dengan kata lain, jika seseorang berada
pada kategori usia kerja yang produktif, maka produktivitasnya
cenderung meningkat. Hal ini disebabkan karena pada usia produktif,
tenaga kerja memiliki kreativitas yang lebih tinggi dalam melakukan
pekerjaan karena didukung oleh pengetahuan dan wawasan yang lebih
baik, serta memiliki tanggung jawab yang besar terhadap tugas yang

diberikan.

Penelitian Komariah dkk. (2020) dan Ukkas dkk (2017) yang
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berhubungan dengan usia terhadap produktivitas. Penelitian tersebut
memberikan hasil yang postif dan signifikan antara pengaruh usia

dengan produktivitas.

2.2.8. Hubungan Antara Masa Kerja, Upah, Dan Usia Terhadap
Produktivitas.

Menurut penelitian terdahulu Prayudo dkk, (2020), masa kerja,
upah, dan usia merupakan faktor yang mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja, hal ini dapat di buktikan dari hasil penelitian tersebut,
semkain tinggi masa kerja dan berpengalaman, semakin baik pemberian
sistem upah, dan pemilihan tenaga kerja dari faktor usia, maka

produktivitas perusahaan akan berjalan secara optimal

2.3.Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Keterangan:
MASA KERJA (X1) |« I H1 I
\ 1.

—_—

Hubungan secara

parsial.
UPAH (X2) PRODUKTIVITAS
Y) y—
simultan.
USIA (X3)

T Hubungan secara
I
I

Sumber: Data diolah peneliti, (2023)

2.4.Hipotesis

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan penelitian sebelumnya, serta
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rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya, maka hipotesis penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. HI = Diduga terdapat pengaruh signifikan antara masa kerja
terhadap produktivitas.

2. H2 = Diduga terdapat pengaruh signifikan antara upah
terhadap produktivitas.

3. H3= Diduga terdapat pengaruh signifikan antara usia terhadap
produktivitas.

4. H4= Diduga terdapat pengaruh signifikan antara masa kerja,

upah, dan usia secara bersama-sama terhadap produktivitas.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2014), metode penelitian merupakan suatu teknik
atau cara yang digunakan untuk memperoleh data secara ilmiah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menurut Yusuf (2016)
merupakan suatu metode pengumpulan data yang dapat diukur dan
dianalisis dengan teknik statistik. Menurut pandangan Fajar (2021),
penelitian kuantitatif atau paradigma kuantitatif berkaitan dengan pengujian
teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan analisis data

dengan prosedur statistik

Seperti yang dijelaskan oleh Duli (2019:3), penelitian kuantitatif
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meliputi pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data
berdasarkan jumlah atau banyaknya,yanga dilakukan secara objektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Penelitian ini
terdiri dari empat variabel, yaitu masa kerja (X1), upah(X2), dan usia (X3)
sebagai variabel bebas (independent), serta produktivitas (Y) sebagai

variabel terikat (dependent).

3.2 Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, penulis memilih industri pabrik rokok SKT yang
bernama PR.Alfi Putra yang berlokasi di Rt.12/Rw.04, Desa Gembleb

kecamatan Pogalan kabupaten Trenggalek provinsi Jawa Timur.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam Sebuah penelitian, populasi dibutuhkan untuk
mendapatkan data dari variabel. Sugiyono (2010) Mendefinisikan
populasi sebagai era generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki karakteristik dan kulitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah
keseluruhan karyawan giling dan packing yang bekerja di PR. Alfi Putra
pada periode tahun 2023/2024 dengan pembagian jenis kelamin: Wanita:

279 karyawan, Laki laki: 0 karyawan.

Dan karyawan yang diklasifikasikan menurut seberapa lama bekerja
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pada perusahaan. Berikut adalah tabel populasi:

Tabel 3. 1

Jumlah populasi penelitian

Lama Bekerja Jumlah
karyawan
<1Tahun 85
1-5 Tahun 130
6-10 Tahun 50
>10 Tahun 14
Jumlah Kkeseluruhan 279

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti (Arikunto,2010: 174). Dalam penelitian ini menentukan besaran
sampel agar sampel yang diambil representatif, maka diperlukan teknik
pengambilan sampel, untuk sekedar gambaran dari subjek populasi
kurang dari 100, lebih baik untuk mengambil seluruh populasi, dan
apabila populasi lebih dari 100 dapat diambil 10%-15% atau 15%-25%

atau lebih., sebagaimana yang disampaikan oleh Arikunto Suharsimi

(2002: 112).

Dari pernyataan tersebut, peneliti mengambil sampel dengan
20% dari seluruh jumlah populasi yang ada karena, dapat dihitung 279 x

20% = 55,8. Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak

56 karyawan.
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Tabel 3. 2

Jumlah sampel penelitian

Lama Bekerja Jumlah Jumlah sampel
karyawan (20% dari
populasi)
<1Tahun 85 17
1-5 Tahun 130 26
6-10 Tahun 50 10
>10 Tahun 14 3
Jumlah keseluruhan 279 56

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling,
dimana jumlah responden yang diambil dari tiap kelompok atau strata dalam
populasi dihitung berdasarkan proporsi populasi di setiap kelompok
(Arikunto, 2010:182). Dengan kata lain, proporsi sampel yang diambil dari
setiap kelompok harus sama dengan proporsi populasi di kelompok tersebut.
Teknik ini memberikan kesempatan yang sama bagi semua anggota populasi

untuk dijadikan sampel dalam penelitian.

3.5 Data dan Jenis Data
Dalam proses penelitian, informasi yang tepat dan kebenaran adalah
faktor yang penting. Data yang digunakan dapat dibagi menjadi dua jenis

yaitu.

1. Data primer,
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Menurut Supriyanto & Machfudz (2016) data yang diperoleh dari
pengamatan, wawancara, dan kuesioner. dan menurut Supriyanto &
Maharani (2019) data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti

melalui kuesioner.

Data primer yang teradapt pada penelitian ini diperoleh dari
observasi dan kuisoner yang disebarkan kepada tenaga kerja produksi

PR. Alfi Putra.

2. Data sekunder,

Merupakan data yang diperoleh melalui media perantara seperti
dokumen atau naskah tertulis, yang diperoleh dari PR Alfi Putra oleh

peneliti Supriyanto & Maharani (2019).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah melalui kuesioner atau angket. Herlina (2019) menjelaskan
bahwa kuesioner atau angket adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden. Peneliti
menggunakan kuesioner tertutup, di mana responden hanya perlu memilih

jawaban yang sudah disediakan dalam kuesioner.

3.7 Devinisi Operasioanal Variabel
Pada dasarnya, variabel penelitian merupakan konsep yang telah

ditentukan oleh peneliti sebagai dasar untuk dipelajari dalam rangka
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memperoleh informasi tentang suatu topik tertentu dan kemudian dapat

membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tersebut.

1. Variabel Independen

Tarjo (2019). Variabel independen adalah variabel bebas
dimana merupakan suatu variabel yang memepengaruhi variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel independennya

adalah X; (Masa kerja), X> (Upah), dan X3 (Usia).

2. Variabel dependen

Variabel terikat merujuk pada variabel yang dipengaruhi atau
disebabkan oleh variabellain. Dalam hal ini, variabel terikat pada
penelitian ini adalah produktivitas kerja, yang diartikan sebagai
kemampuan untuk menghasilkan pekerjaan lebih banyak dari ukuran
standar yang umumnya diterima, dan sebagai suatu kegiatan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Item
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Masa Kerja
(X1) Handoko
(2012)

Kepuasan
kerja.

Stres
lingkungan
kerja
Pengambangan
karir.
Kompensasi
hasil kerja

1.1 Tingkat kepuasan
sesorang atas peran
kerja pada organisasi
atau perusahaan

1.2 Kebijakan tentang
status karyawan tetap
pada perusahaan

2.1 Ketidak
seimbangan fisik dan
psikis yang
mempengaruhi tingkat
produktivitas.

2.2 Rekan kerja yang
saling mendukung
dalam pemenuhan
target kerja

3.1 Peningkatan
pribadi yang dilakukan
untuk mencapai suatu
rencana karir individu.

3.2 Pemberitahuan
secara langsung
terhadap hasil kerja
yang telah dilakukan
karyawan

4.1 Semua imbalan
balas jasa berupa uang
atau barang.

4.2 Kebijakan
perusahaan dalam
menerapkan sistem
kompensasi secara
terbuka
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Upah (X2)
Hendrianto
(2003)

1. Upah Minimum.

2. Upah kerja
lembur

3. Upah Tidak
masuk kerja.

4. Upah diluar kerja.

5. Upah istirahat
kerja.

6. Bentuk dan cara

pemberian upah.

. Denda dan

potongan upah

1.1 Upah sudah sesuai
dengan UMK daerah.

1.2 Upah yang diterima

dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari
2.1  Upah lembur
karena kerja di hari
minggu/bukan hari
kerja.

2.2 Upah lembur

karena kerja melebihi
batas waktu bekerja

3.1 Mendapatkan
upah/pesangon  dari
pemutusan hak kerja

3.2 Balas jasa sosial

terhadap karyawan
yang mengalami
musibah sehingga
tidak dapat masuk
kerja

4.1 Upah tambahan
diluar gaji  (bonus)

yang memenuhi target
kerja

4.2 Tunjangan hari
raya

5.1 Pemberian jam
istirahat saat bekerja

5.2 Kompensasi ijin
tidak masuk kerja
karena alasan pribadi.

6.1 Sistem pemberian
upah  yang  sesuai
dengan kesepaktan.
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6.2 Transparansi
sistem dalam
penyaluran upah

7.1 Denda atas

perusakan fasilitas
kerja.

7.2 Kelebihan atau
kurangnya
pembayaran upah
karena kesalahan
hitung.

Usia (X3).

McKenzie dkk,
(2006)

. Kelompok Usia

Muda.

. Kelompok Usia

Produktif.

. Kelompok Usia

Non-Produktif.

1.1 Usia < 15 tahun

dianggap belum
produktif secara
ekonomis.

1.2 Pada usia < 15
tahun belum banyak
penerimaan  pekerja
seusia tersebut

2.1 Usia 15 — 54 tahun
merupakan usia
angkatan kerja dan
mampu  berproduktif
secara ekonomis.

2.2 Semakin tinggi usia
maka semakin tinggi
pula produktivitas
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yang di  lakukan

karyawan

3.1 Usia > 55 tahun
merupakan usia yang
dianggap sudah tidak
produktif secara
ekonomis.

3.2 Usia > 55 tahun
merupakan masa
pensiun dari bekerja

Produktivitas
(Y). Simamora
(2012).

1. Kuantitas kerja.
2. Kulitas kerja
3. Ketepatan waktu.

1.1 Jumlah produksi
yang dihasilkan
tercapai sesuai dengan
target

1.2 Adanya
peningkatan hasil
produksi  dari  hari
kemarin

2.1 Kualitas produk
yang dihasilakan

sesuai dengan standart
mutu perusahaan

2.2 Upaya untuk
bekerja lebih baik dari
pekerja yang lain.

3.1 Menggunakan
waktu bekerja secara
efektif.

3.2 Memulai dan
menyelesaikan  tugas
dengan tepat waktu

Sumber: Data diolah peneliti, 2023.
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3.8 Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini, digunakan skala pengukuran Likert yang terdiri
dari sejumlah pertanyaan dengan jawaban yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada skala ini, setiap jawaban memiliki nilai yang berbeda-
beda yang berkisar antara 1 hingga 5, dan bobot tersebut berbeda pada setiap

pertanyaan yang diberikan.

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran

Alternatif Jawaban quqt
Nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Semakin besar nilai yang didapatkan dari responden, maka semakin
baik pula sikap responden terhadap apa yang diinginkan penulis. Hal ini
bertujua agar bisa mengarahkan responden untuk dapat menjawab
pertanyaan yang secara akurat mencirikan situasi responden, kuesioner yang
digunakan oleh penulis bersifat tertutup, maka jawaban yang ada pada
kuesioner telah dipilih dan tidak dapat memilih alternatif pilihan lain

(Supriyanto dan Maharani, 2013:59).

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas
Pada penelitian ini dalam menguji validitas dan realibilitas
menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Sciences) karena

merupakan penelitian ini mengunakan teknik kuanitatif.
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A. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat
apakah suatu alat ukur tersebut valid atau tidak valid. Alat ukur yang
dimkasud pada uji ini yaitu pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
kuisioner. Menurut Singarimbun (2010) dalam Sani (2010:249),
Menunjukkan sejuah mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang

diukur.

. NYXY -QEXQXY)
JINZX2 - (EXNHNEY2 - (T

Keterangan:

X = Skor item

Y = Skor Total

XY = Skor Pertanyaan

N = Jumlah responden untuk dicoba

r = Korelasi product moment

Dari sistem item valid atau tidak valid diatas, dapat dilihat dengan
tehnik menggabungkan antara skor butir dengan skor total dan muncul nilai
r > 0,3 sehingga dapat di simpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.
Dan apabila muncu nilai r < 0,3 dapat dipastikan intrumen tersebut tidak

valid dan harus diperbaiki ulang.
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Validitas merupakan penunjuk bagaimana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin di ukur (Solimun, 2006) dalam (Sani, 2010:249).
Data hasil uji coba instrument digunakan untuk uji validitas instrumen yang

diuraikan menjadi dua uraian berikut:

a. Validitas isi / Face validity yang ditentukan berdasarkan landasan
teori dan pendapatan ahli.

b. Validitas kriteria dihitung dengan cara korelasi skor masing masing
item dengan skor total. Dan jika koefisien penggabungan skor
positif dan > 0,3 sehingga dapat dianggap valid. Penghitungan
korelasi bisa menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical
Product and Service Solution).

B. Uji Reliabilitas

Reabilitas digunakan sebagai sarana pengukuran untuk
mengevaluasi seberapa baik suatu kuesioner dapat mengindikasikan
variabel atau konstruk tertentu. Hal ini menggambarkan seberapa
konsisten dan stabil skala pengukuran yang digunakan. Jika jawaban
seseorang pada pernyataan kuesioner selalu konsisten dan stabil dari
waktu ke waktu, maka kuesioner tersebut dapat dianggap handal atau
reliabel (Ghozali, 2011). Pada program SPSS dengan metode Cronbach
Alpha, dimana kuesioner dianggap reliabel apabila nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60. Rumus yang digunakan untuk Cronbach Alpha

adalah.
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3.10

rz[(kfn] 1_25_?31

Keterangan:
r = reliabilitas
k = banyaknya butir pertanyaan
2. S;; = Jumlah varian

s? = total varian

Penggunaan uji reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach (Arikunto, 2006) dalam (Sani, 2010:251). Apabila variable
yang diteliti mempunyai cronbach's alpha (a) lebih dari 60% sehingga
variabel dapat dianggap reliabel, dan apabila terjadi nilai cronbach's
alpha (a) kurang dari 60% dapat dipastikan variabel tersebut tidak
reliabel. (Sani, 2010:251). Alat ukur dikatakan valid jika koefisien

kendala sebesar < 0,05.

Analisis Data

Menurut Sugiyono (2014), analisis data mencakup proses
pengelolaan dan interpretasi data yang telah terkumpul. Dalam analisis
ini, data akan dielaborasi, ditabulasi, disajikan, dan dihitung
menggunakan teknik statistik, yang kemudian akan dikelompokkan
berdasarkan variabel dan jenis responden. Tujuan dari analisis data
adalah untuk menyederhanakan data agar mudah dibaca dan dipahami.

Dengan data yang telah disederhanakan, maka data yang diperoleh akan

lebih mudah dipelajari dan dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti
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menggunakan dua jenis analisis, yaitu analisis deskriptif dan analisis

inferensial.

3.10.1 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah anlisis data yang melibatkan
lebih dari satu variable independen. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk bisa melihat arah dan seberapa besar pengaruh

variable dependen (Ghozali, 2018).
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:
Y=pfnXn+e

Keterangan:
Y = Variabel terikat yaitu Produktivitas
X1= Variabel Masa kerja
X2= Variabel Upah
X3= Variabel Usia
B = Koefisien regresi Variabel Masa kerja
B = Koefisien regresi Variabel Upah
B = Koefisien regresi Variabel Usia

e = Standart Error.
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3.10.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik atau uji prasyarat pada penelitian ini adalah

normalitas, homogenitas, multikolonieritas dan linieritas.

a. Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.74 Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, apabila signifikansi
> 0.05 maka data berdisribusi normal, tetapi jika nilai
signifikansi < 0.05 maka tidak berdistribusi normal.75 Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan
program SPSS 23 for windows.

b. Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji
homogenitas yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
uji Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data variabel x dan y bersifat homogeny atau tidak
(kadir, 2016).

c. Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini

tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel
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independen yang nilai korelasi antar sesame variabel
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolonieritas dengan menganalisis matrik
korelasi variabel-variabel independen yang dapat diketahui
dengan variance inflantion faktor (VIF) dan nilai tolerance.
Apabila VIF variabel independen < 10 dan nilai tolerance >
0,1 berarti tidak ada multikolonieritas (Ghazali, 2018:107).
d. Uji linearitas digunakan unutk melihat apakah spesifikasi
model yang digunakan sudah benar atau tidak. Linearitas
variabel yang dapat diketahui dari ANOVA Tabel hasil uji f
untuk baris Deviation from linearity. Pengujian linearitas
dalam pnelitian ini menggunakan uji f pada taraf signifikan
5%. jika nilai a lebih besar dari 0,05 maka hubungan antar
variabel adalah linier. Sebaliknya jika nilai Fhitung dan
Ftabel serta o signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
hubungan antar variabel tidak linier. Apabila data yang
dipakai untuk penelitian yang telah diuji nonlinear, analisis
data tidak berlaku, karena persyaratan asumsi klasik bahwa

data harus linear.

3.10.3 Uji Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan-pernyataan yang menggambarkan
suatu hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu

kasus tertentu dan merupakan dugaan sementara dalam sebuah
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penelitian serta memiliki manfaat bagi proses penelitian agar efektif
dan efisien. Dugaan sementara tersebut ditujukan untuk menjelaskan
suatu penelitian yang dituntut atas pengecekannya. Hipotesis
merupakan jawaban semntara atas rumusan masalah penelitian, yang
dimana rumusan tersebut berupa pertanyaan dan dianggap masih
dugaan karena mengacu pada teori yang relevan saja dan belum
dibuktikan dengan fakta yang diperoleh atas pengumpulan data yang

relevan (Sugiyono, 2012:70) dalam (Destiani, 2015).

a. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian simultan (bersama-sama) akan menggunakan
pengaruh dari ketiga variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen.

Pengujian pengaruh simultan digunakan rumus sebgai
berikut:

1) HO: B1, B2, B3 = 0 maka dari itu masa kerja, upah dan usia
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas.

2) Ha: B1, B2, B3 # 0 maka dari itu masa kerja, upah dan usia
secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas.

Dalam memnetukan a (tingkat signifikansi) pada penelitian
ini menggunakan o sebesar 5%, apabila p value > atau sama
dengan o (0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulannya apabila HO diterima dan Ha ditolak maka masa
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kerja, upah, dan usia secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas, sedangkan HO ditolak dan Ha
diterima maka secara signifikan masa kerja, upah, dan usia
berpengaruh terhadap produktivitas.
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau pengujian secara sensus digunakan untuk
dapat mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel terikat.

Pada pengujian parsial ini dapat digunakan dengan rumus

berikut:
HO; : Pl = 0, Masa kerja tidak berpengaruh terhadap
produktivitas.

Ha; : Bl # 0, Masa kerja berpengaruh terhadap produktivitas.

HO, : B2 =0, Upah tidak berpengaruh terhadap produktivitas.

Ha, : B2 +#0, Upah kerja berpengaruh terhadap produktivitas

HO; : B3 = 0, Usia kerja tidak berpengaruh terhadap

produktivitas.

Has : B3 # 0, Usia kerja berpengaruh terhadap produktivitas

HOs : Bl = B2 = B3 = 0, Masa kerja, Upah, dan Usia tidak
berpengaruh terhadap produktivitas.

Has : Bl # P2 # B3 # 0, Masa kerja, Upah, dan Usia
berpengaruh terhadap produktivitas.

Uji hipotesis ditentukan dengan kriteria pengujian sebagai
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C.

berikut:

- Tolak HO apabila f #0

- Terima HO apabila =0
Pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen dinilai tidak signifikan apabila HO diterima dan
sebaliknya pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen dinilai signifikan apabila HO ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi digunankan untuk mengukur
kemampuan besarnya variabel independen secara simultan dapat
mempengaruhi terhadap variabel dependen yang bisa di peroleh
dari nilai adjusted R — squared (Ghozali, 2016). Semakin besar
koefisien determinasinya dapat diartikan semakin baik pula
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.

Untuk dapat mengetahui variabel independen mana yang
paling berpengaruh terhadap variabel dependen dapat diketahui
dari korelasi parsial mana yang paling besar.

Rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui besarnya
koefisien determinasi (KD) sebagi berikut:

KD = x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi

r? = Koefisien Regresi
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Nilai koefisien determinasi akan berkisar 0 — 1 apabila nilai
koefisien mendekati 1 menunjukkan 100% total variasi
diterangkan oleh varian persamaan regresi, atau variabel
independen dapat menerangkan variabel dependen sebesar 100%.
Sedangkan nilai koefisien determinasi semakin kecil dari 1 dapat
dikatakan variabel independen cukup terbatas dalam menjelaskan

terhadap variabel dependen.

BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
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4.1.1 Profil Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Perusahaan

PR. Alfi Putra merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan tembakau khususnya pengolahan tembakau untuk dijadikan
rokok. Jenis rokok yang diproduksi oleh perusahaan ini adalah rokok kretek
yang diproses secara manual menggunakan gilingan atau biasa disebut SKT
Sigaret Kretek Tangan.

Perusahaan ini berdiri pada tahun 2003 yang memiliki letak di
Kabupaten Trenggalek tepatnya di Desa Gembleb Rt 12 Rw 4 Kecamatan
Pogalan yang didirikan oleh Bpk. H. Latif Anwar. PR. Alfi Putra memiliki
3 cabang pabrik, yang pertama di Kecamatan Pogalan, Kecamatan Kampak,
dan di Kab Blitar yang digunakan untuk produksi.

PR. Alfi Putra memiliki nama brand pada produk yang
diperjualbelikan yaitu "BOY" dan "YAHU", perusahaan ini memiliki surat
1zin usaha dengan nomer No. 032/13-29/STUP-K/I1/2004.

PR. Alfi Putra selalu mengedepankan peningkatan kualitas produk
serta kuantitas untuk dapat menjangkau penjualan di luar daerah, saat ini
penjualan produk perusahaan ini rata-rata berada di sekitar kabupaten

Trenggalek serta beberapa daerah di Kabupaten Tulungagung.

4.1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

PR. Alfi Putra memiliki visi dan misi sebagai berikut:

Visi
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"Menjadi Perusahaan Rokok Alami Terbesar Di Jawa Timur"

Misi

1. Meningkatkan Produktivitas serta Efisiensi Kerja

2. Meningkatkan Pelayanan dan Kualitas Produk kepada Pelanggan
3. Meningkatkan Kesejahteraan karyawan

4. Mengembangkan SDM secara Profesional

4.1.1.3 Struktur Perusahaan PR. Alfi Putra

Gambar 4.1 Struktur Perusahaan PR. Alfi Putra

DIREKTUR
H.LATIF ANWAR

MANAGER TIM AHLI
OPERSIONAL RAFFIN AULIYA
S.HADI WIBOWO

KABAG MARKETING KABAG ADMIN

&SUPERVISOR KABAG PROD & HRD NAFIS SOFIANA

S.HADI WIBOWO REZA SAPUTRA
11
[ I I 1 1
ADMIN PROD & PROOF & QC MANDOR GILING MANDOR PACKING MANDOR GUDANG KEAMANAN
LAILAB ALl MAKSUM TUTIK, SRIATIN, SUSI SULISTYORINI ARIF JAELANI MUNIR
KARYAWAN GILING / | KARYAWAN | KARYAWAN
| PROOF | GUNTING PACKING GUDANG
1  saies paLenT TOBIB R, HUDI, UKIR
BLANDING
—|  satesGrosik DANANG
SALES AGEN

4.1.2 Deskripsi Responden
4.1.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan data yang penting untuk
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dicermati, karena karakteristik individu merupakan obyektifitas yang
mudah untuk didefinisikan. Pada penelitian ini, responden yang dipilih
merupakan karyawan PR. Alfi Putra yang bekerja pada bagian Packing

dan Giling.

Responden yang di gunakan dalam penelitian ini ialah
keseluruhan karyawan, data penelitian ini didapatkan dari kuisioner yang
telah diisi oleh responden maka data karaktersitik yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1. Jenis kelamin
Tabel 4.1

Karakteristik Responden

Karakteristik | Jumlah | Presentase
Perempuan 56 100%
Laki Laki 0 0%
Jumlah 56 100%

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan pada tabel 4.1 menunjukkan resonden berjenis
kelamin perempuan berjumlah 56 orang (100%). Dan responden berjenis
kelamin laki-laki tidak ada karena keseluruhan karyawan berjenis
kelamin perempuan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa reseponden
yang ditunjuk menjadi sampel penelitian hanya berjenis kelamin

perempuan.

2. Usia
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Tabel 4.2

Karakteristik Responden

Karakteristik | Jumlah | Presentase
<15 tahun 0 0%
15-65 tahun 56 100%
>65 tahun 0 0%
Jumlah 56 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Pada tabel 4.2 responden terbagi menjadi 3 kategori. Dapat di
lihat pada tabel tersebut keseluruhan responden berusia 15-65 tahun

dengan jumlah presentase 100%.

3. Lama Bekerja

Tabel 4.3

Karakteristik Responden

Karakteristik | Jumlah | Presentase
< 1tahun 0 0%
1-5 tahun 41 73.20%

6-10 tahun 10 17.90%
10 > 5 8.90%
Jumlah 56 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Pada tabel 4.3 dapat dilihat responden terbagi menjadi 4 kategori,
dimana mayoritas reseponden telah bekerja selama 1-5 tahun bekerja

dengan presentase sebesar 73.2%.

4. Posisi Bekerja
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Tabel 4.4

Karakteristik Responden

Karakteristik | Jumlah | Presentase
Linting 49 87.50%
Packing 7 12.50%
Jumlah 56 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Pada tabel 4.4 dapat dilihat responden dengan posisi kerja linting
lebih mendominasi dengan presentase 87.5% untuk posisi kerja packing
memiliki presentase sejumlah 12.5%. Maka dapat dinyatakan mayoritas

responden ada pada posisi kerja linting

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunkan skala likert, yang dimana isi yang ada
didalamnya berupa pertanyaan yang disusun. Jawaban responden ada pada
rangkaian pilihan yang bobotnya sesuai item yaitu angka 1-5 (Supriyanto &

Maharani, 2018:183).

Tabel 4.5

Bobot Nilai Setiap Pertanyaan

SS S N TS | STS
5 4 3 2 1

4.1.3.1 Variabel Masa kerja (X1)
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Pada variabel masa kerja (X1) memiliki beberpa indikator
yakni (X1.1) Kepuasan kerja, (X1.2) Stres lingkungan kerja, (X1.3)

Pengembangan karir (X1.4) Kompensasi hasil kerja.

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Item Masa Kerja

SS S N TS STS TOTAL MEAN

Item | F % F % F % F % F Y% F Y%

X1.1.1 | 5] 89% [29 [51.8% | 21 |37.5% |1 ]| 1.8% | 0 |0.0% | 56 | 100% 3.68
X1.1.2| 5| 89% |31 [554% | 20 |35.7% | 0] 0.0% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.73
X121 | 4| 71% |26 464% | 19 |339% | 6 |10.7% | 1 | 1.8% | 56 | 100% 3.46
X122 5] 89% [39169.6% | 11 |19.6% | 1| 1.8% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.86
X131 | 7 [125% | 31 [554% | 17 |304% | 1 | 1.8% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.79
X132 9 [16.1% | 32 [ 57.1% | 15 |268% | 0] 0.0% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.89
X141 [10[179% | 32 [ 57.1% | 13 |232% | 1 | 1.8% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.91
X142 |5 | 89% |33 [589% | 13 |232% | 5] 89% | 0 |0.0% | 56 | 100% 3.68

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Pada tabel 4.6, menunjukkan jawaban responden pada
angket variabel masa kerja (X1) rata-rata tertinggi terdapat pada
indikator (X1.4) dengan nilai 3,91 pada pernyataan (X1.4.1) "Saya
merasa puas dengan balas jasa berupa uang atau barang yang telah
diberikan perusahaan". Dengan menggunakan analisis tersebut
sebagai dasar, maka pemberian balas jasa berupa uang atau barang
menjadikan faktor yang diminati oleh karyawan dari bertahannya
masa kerja karyawan di PR. Alfi Putra. Untuk rata-rata terendah
pada variabel masa kerja (X1) terdapat pada indikator (X1.2) dengan
nilai 3,46 pada pernyataan (X1.2.1) "Tekanan target dari perusahaan

membuat karyawan lebih semangat dalam bekerja"
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4.1.3.2 Variabel Upah (X2)

Pada variabel upah memiliki beberapa indikator yakni

(X2.1) Upah Minimum, (X2.2) Upah kerja lembur, (X2.3) Upah

Tidak masuk kerja, (X2.4) Upah diluar kerja, (X2.5) Upah istirahat

kerja, (X2.6) Bentuk dan cara pemberian upah, (X2.7) Denda dan

potongan upah.

Tabel 4.7
Didtribusi Frekuensi Item Upah
SS N TS STS TOTAL

Item |F | % F Y% F % F | % F % % MEAN
X211 3] 54| 29|51.8| 17| 304 | 71125 0] 0.0 56 | 100% 3.50
X2.1.2 3| 54| 26464 | 23| 41.1| 4| 7.1 0] 0.0 56 | 100% 3.50
X221 | 3| 54| 22(393| 25| 46| 6]|10.7 0] 0.0 56 | 100% 3.39
X2.2.2 3| 54| 271482 20| 357 | 6| 10.7 0] 0.0 56 | 100% 3.48
X231] 3| 54| 171304 | 20| 35.7|16 | 28.6 0] 0.0 56 | 100% 3.13
X2.3.2 1| 1.8] 241429 | 21| 37.5]10|17.9 0] 0.0 56 | 100% 3.29
X241 ] 5| 89| 31554 | 12| 214 | 8143 0] 0.0 56 | 100% 3.59
X242 [ 13]1232] 25|446| 16| 28.6| 2| 3.6 0] 0.0 56 | 100% 3.88
X251] 8143 ] 341607 12| 214 | 2| 3.6 0] 0.0 56 | 100% 3.86
X2.5.2 81143 | 33589 ] 14| 250| 1| 1.8 0] 0.0 56 | 100% 3.86
X261 5] 89| 41|732] 10| 179| 0] 0.0 0] 0.0 56 | 100% 391
X2.6.2 5] 891391696 | 11| 196 | 1| 1.8 0] 0.0 56 | 100% 3.86
X271 1] 18] 21 |37.5] 27| 482 | 71125 0] 0.0 56 | 100% 3.29
X2.7.2 5|1 89| 36643 | 15| 268 | 0| 0.0 0] 0.0 56 | 100% 3.82

Sumber: Data dioalah penulis 2023

Pada tabel 4.7, menunjukkan jawaban responden pada

angket variabel Upah (X2) rata-rata tertinggi terdapat pada indikator

(X2.6) dengan nilai 3,91 pada pernyataan (X2.6.1) "Karyawan

menerima upah sesuai dengan kesepakatan kerja di awal penerimaan

kerja". Dengan menggunakan analisis tersebut sebagai dasar, maka
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penerimaan upah oleh karyawan yang sesuai dengan kesepaktan
awal kerja menjadikan faktor yang diminati oleh karyawan untuk
berproduktif dalam bekerja. Untuk rata-rata terendah pada variabel
upah (X2) terdapat pada indikator (X2.3) dengan nilai 3,13 pada
pernyataan (X2.3.1) "Karyawan yang diputus hak kerja
mendapatkan pesangon yang cukup untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya"

4.1.3.3 Variabel Usia (X3)

Pada variabel upah memiliki beberapa indikator yakni (X3.1)
Kelompok Usia Muda, (X3.2) Kelompok Usia Produktif, (X3.3)

Kelompok Usia Non-Produktif.

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Item Usia
SS S N TS STS TOTAL MEAN
Item |F | % F | % F | % F | % F | % F | %

X3.1.1 6107132571 (17304 | 1| 1.8 0| 0.0] 56| 100% 3.77
X3.1.2 1.8134]607 (21| 375| 0| 00| 0] 0.0 56| 100% 3.64
X321 | 7]|125(35[|625|14|250| 0| 00| 0| 0.0 56| 100% 3.88
X322 1131232128500 (|12]214| 3| 54| 0| 00156 | 100% 391
X33.1| 6]10.7[28(500(|19|339| 1| 1.8 2| 3.6 56| 100% 3.63
X332| 3| 54(39|1696|14| 250 0| 00| 0| 0.0| 56| 100% 3.80

Sumber: Data diolah peneliti 2023

Pada tabel 4.8, menunjukkan jawaban responden pada
angket variabel Usia (X3) rata-rata tertinggi terdapat pada indikator
(X3.2) dengan nilai 3,91 pada pernyataan (X3.2.2) "Semakin

bertambahnya usia saya, semakin tinggi pula produktivitas kerja
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yang saya lakukan". Dengan menggunakan analisis tersebut sebagai

dasar, maka bertambahnya usia karyawan tidak menyurutkan

karyawan untuk tetap meningkatkan produktivitas dalam bekerja.

Untuk rata-rata terendah pada variabel upah (X3) terdapat pada

indikator (X3.3) dengan nilai 3,63 pada pernyataan (X3.3.1)

"Karyawan yang lebih dari 65 tahun tidak dapat berproduktif secara

efektif dalam bekerja"

4.1.3.4 Variabel Produktivitas (Y)

Pada variabel produktivitas memiliki beberapa indikator

yakni (Y1) Kuantitas kerja. (Y2) Kulitas kerja, (Y3) Ketepatan

waktu.
Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Item Produktivitas
SS S N TS STS TOTAL | MEAN
Item |F | % F | % F | % F | % F | % F | %
YI1.1.1 4|1 7.1 123141.1(1221393| 7125 0| 0.0 56| 100% 343
YI1.12 | 15]268 |26 (464 |14 (250| 1| 18| 0| 0.0 |56 | 100% 3.98
Y1.2.1 5| 89(35]|625|16|286| 0| 0.0| 0| 0.0]56 | 100% 3.80
Y1.2.2 31 541171304 (31554 5] 89| 0| 0.0]| 56 | 100% 3.32
Y.131| 5| 89|34(60.7|16|28.6| 1| 18| 0| 0.0 56| 100% 3.77
Y132 7112531554 |12|214| 6|10.7| 0] 0.0 56 | 100% 3.70

Sumber: Data diolah peneliti 2023

Pada tabel 4.9, menunjukkan jawaban responden pada

angket variabel produktivitas (Y) rata-rata tertinggi terdapat pada

indikator (Y.1.1) dengan nilai 3,98 pada pernyataan (Y1.1.2) "Saya

selalu menjaga dan berusaha meningkatkan jumlah produksi
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daripada hari kemarin". Dengan menggunakan analisis tersebut
sebagai dasar, maka karyawan selalu berusaha untuk meningkatkan
hasil produksinya setiap harinya. Untuk rata-rata terendah pada
variabel produktivitas (Y) terdapat pada indikator (Y.1.2) dengan
nilai 3,32 pada pernyataan (Y1.2.2) "Saya selalu bersaing dengan
rekan kerja dalam peningkatan hasil produksi dan kualitas

produksi".

4.1.4 Uji Instrumen

4.1.4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas adalah langkah yang sangat penting
dalam penelitian, terutama ketika kuesioner digunakan sebagai
sarana pengumpulan data, tujuan dari validitas yaitu untuk
mengevaluasi apakah konsep validitas dan validitas empiris dari
data dapat terjamin. Proses uji validitas merupakan suatu metode
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen yang
digunakan dalam penelitian dapat dianggap valid. Instrumen
dianggap valid jika dapat mengukur dengan akurat data variabel
yang sedang diteliti. Oleh karena itu, wvaliditas instrumen
mengindikasi sejauh mana data yang dikumpulkan sesuai dengan

karakteristik variabel yang sedang dipelajari.

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas
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Uji validitas

Variabel Item
R Hitung R Tabel Ket
X1.1.1 0.67 0.263 | Valid
X1.1.2 0.56 0.263 | Valid
X1.2.1 0.58 0.263 | Valid
Masa kerja X1.2.2 0.59 0.263 Val%d
X1.3.1 0.71 0.263 | Valid
X1.3.2 0.58 0.263 | Valid
X1.4.1 0.73 0.263 | Valid
X1.4.2 0.71 0.263 | Valid
X.2.1.1 0.75 0.263 | Valid
X2.1.2 0.64 0.263 | Valid
X.2.2.1 0.58 0.263 | Valid
X2.2.2 0.67 0.263 | Valid
X.2.3.1 0.62 0.263 | Valid
X2.3.2 0.47 0.263 | Valid
Upah X.2.4.1 0.71 0.263 Val%d
X2.4.2 0.5 0.263 | Valid
X.2.5.1 0.56 0.263 | Valid
X2.5.2 0.47 0.263 | Valid
X.2.6.1 0.53 0.263 | Valid
X2.6.2 0.65 0.263 | Valid
X.2.7.1 0.5 0.263 | Valid
X2.7.2 0.66 0.263 | Valid
X3.1.1 0.37 0.263 | Valid
X3.1.2 0.75 0.263 | Valid
Usia X3.2.1 0.76 0.263 Val?d
X3.2.2 0.75 0.263 | Valid
X3.3.1 0.46 0.263 | Valid
X3.3.2 0.6 0.263 | Valid
Y1.1.1 0.65 0.263 | Valid
Y1.1.2 0.57 0.263 | Valid
Produkfivitas Y1.2.1 0.67 0.263 Val?d
Y1.2.2 0.32 0.263 | Valid
Y.1.3.1 0.57 0.263 | Valid
Y.1.3.2 0.53 0.263 | Valid

Sumber: Data diolah peneliti 2023
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Menurut data pada tabel diatas, nilai r tabel dapat ditentukan
0,263 dan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
(X1, X2, X3, dan Y) dianggap valid karena memperoleh skor yang
lebih tinggi dari nilai r tabel (> r tabel). Maka dari itu, variabel dalam
penelitian ini dianggap memiliki validitas yang memadai, dan

penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan.

4.1.4.2 Uji Realibilitas

Pengujian realibilitas menggambarkan tingkat kestabilan,
konsisten, dan ketepatan suatu alat pengukuran atau ujian, serta
berfungsi untuk menilai sejauh mana pengukuran tetap konsisten
jika dilakukan berulang kali. Pengujian ini bertujuan untuk
menentukan tingkat konsistensiatau kestabilan jawaban sesesorang
dari waktu ke waktu. Dalam melakukan pengujian realibilitas,
metode yang digunakan adalah menghitung koefisien realibiltas
alpha. Kriteria penentuan realibilitas adalah bahwa sauatu variabel

dianggap reliabel jika nilai koefisien realibilitas alpha melebihi

angka 0.263.
Tabel 4.11
Hasil Uji Realibiltas
Uji Realibilitas

Variabel Cornbach Alpha Batas Ket
Masa Kerja (X1) 0.866 0.263 Reliabel

Upah (X2) 0.858 0.263 Reliabel

Usia (X3) 0.788 0.263 Reliabel
Produktivitas (Y) 0.752 0.263 Reliabel

Sumber: Data diolah penulis, 2023
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Pada tabel 4.11. Hasil realibilitas menunjukkan nilai
cronbach alpha pada variabel (X1) "masa kerja" sebesar 0,866, (X2)
"upah" sebesar 0,858, (X3) "Usia" sebesar 0,788, dan (Y)
"Produktivitas" sebesar 0,752. Untuk batasan nilai cronbach alpha
sebesar 0,263, maka keseluruhan nilai cornbach alpha pada masing-
masing varibel menunjukkan reliabel karena keseluruhan nilai diatas

0,263.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

4.1.5.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk menentukan apakah
distribusi nilai residual dari regresi mengikuti distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang dianggap baik adalah yang memiliki nilai
residual yang mengikuti distribusi normal. Informasi ini bisa

ditemukan pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 56
Normal Mean 0.0000000
Parameters®® Std Devition 1,93678782
Absolute 0.106
Most Extreme | Positive 0.106
Differences Negative -0.057
Test Statistic 0.106
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.174
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
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c. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Hasil uji normalitas pada tabel 4.12, menunjukkan nilai
Asym Sig. (2-tailed) mendapatkan hasil sebesar 0.174, untuk dapat
memenuhi asumsi normalitas nilai Asym Sig. (2-tailed) > 0.05. Maka

asumsi normalitas dapat terpenuhi karena 0,174> 0,05.

4.1.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesame variabel independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas dengan menganalisis
matrik korelasi variabel-variabel independen yang dapat diketahui
dengan variance inflantion faktor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila
VIF variabel independen < 10 dan nilai tolerance > 0,1 berarti tidak

ada multikolonieritas.

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas
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Coefficients”

Understandarized | Standardized
Model Coeﬁicsztedms coefficients t Sig. Collinierity Statistic
B Error Beta Tolerance | VIF
. (Constant) 3.084 0.959 3.215 ] 0.002
masa kerja 0.095 0.046 0.163 | 2.065 | 0.044 0.358 2.796
Upah 0.116 0.029 0.320 | 4.057 | 0.000 0.359 2.785
Usia 0.452 0.060 0.546 | 7.508 | 0.000 0.423 2.366

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Hasil wuji multikolinieritas pada tabel 4.13 diatas,
menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinieritas dalam
regresi yang digunakan, yang melibatkan seluruh variabel
independen ( masa kerja, upah, dan usia). Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa seluruh variabel independen memiliki toleransi nilai

>(0.10 dan nilai VIF dibawah 10.00.

4.1.5.3 Uji Heteroskedisitas

Uji ini berguna untuk mengidentifikasi apakah tredapat
perbedaan varian antara residual dari satu observasi ke observasi
lainnya. Hasil analisis asumsi heteroskedastisitas dari output spss
dievaluasi melalui grafik scatterplot yang menghubungkan variabel
Z prediction (ZPRED) sebagai variabel independen (sumbu X, yang
merupakan hasil prediksi Y) dengan nilai residual (SREID) sebagai
variabel dependen (sumbu Y, yang merupakan selisish antara
prediksi Y dan nilai aktual Y). Heteroskedastisitas terjadi apabila

dalam scatterplot terdapat pola yang menujukkan variasi yang tidak
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teratur, seperti perubahan varian yang dapat menyempit, melebar,

atau bahkan berfluktuasi.

Gambar 4.2
Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas
3
L

— L ]
E , .
=
7 .
i

1 L]
E e ® ° 4 ° o ° R °® ]
T ° ®e
[ (]
3 o s . e ®e ° . Y
= ° ° ®
7] ° e
g ; @ ® ° °
‘w ° e ° ® ®
] ° e
o
& -2

L]
-3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Dari hasil gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik residual
tersebar secara acak dan berada dalam kisaran sekitar 0. Tidak
terdapat pola yang jelas, dan tidak terlihat adanya perluasan atau
pola gelombang. Ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak

ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas dalam regresi.

4.1.6 Uji Hipotesis

4.1.6.1 Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen dalam hal arah dan magnitudo.

Regresi linier berganda adalah jenis analisis regresi yang melibatkan
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dua atau lebih variabel independen. Dalam penelitian ini, regresi
linier berganda digunakan karena terdapat tiga variabel independen,
yaitu masa kerja, upah, dan usia. Tujuan dari persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah mengukur dan menilai besarnya dampak
yang dimilki oleh variabel independen tersebut, yaitu masa kerja,

upah, dan usia, terhadap variabel dependen, yakni produktivitas.

Tabel 4.14

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Understandarized | Standardized
Model Coeﬁics*z;nts coefficients t Sig. Collinierity Statistic
B Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) | 3.084 0.959 3.215 | 0.002
masa kerja | 0.095 0.046 0.163 | 2.065 | 0.044 0.358 2.796
Upah 0.116 0.029 0.320 | 4.057 | 0.000 0.359 2.785
Usia 0.452 0.060 0.546 | 7.508 | 0.000 0.423 2.366

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Dari tabel 4.14 diatas, hasil regresi linier berganda dapat
diketahui pada variabel masa kerja sebesar 0,095, variabel upah
sebesar 0,116, variabel usia sebesar 0,452. Sehingga model
persamaan regresi yang diperoleh Y = 3,084 + 0,095+ 0,116 + 0,452

+e

a. Nilai konstanta sebesar 3,084 yang berarti variabel
produktivitas sebesar 3,084 poin apabila variabel masa
kerja (X1), upah (X2), dan usia (X3) dengan nol atau

tidak ada.
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b. Koefisien regersi Xif1 sebesar 0,095 yang berarti setiap
ada peningkatan masa kerja (X1) maka produktivitas
akan meningkat sebesar 0,095 dengan catatan variabel
upah (X2) dan usia (X3) adalah konstan.

c. Koefisien regresi Xof2 sebesar 0,116 yang berarti setiap
ada peningkatan upah (X2) maka produktivitas akan
meningkat sebesar 0,116 dengan catatan variabel masa
kerja (X1) dan usia (X3) adalah konstan.

d. Koefisien regresi X33 sebesar 0,452 yang berarti setiap
ada peningkatan usia (X3) maka produktivitas akan
meningkat sebesar 0,452 dengan catatan variabel masa

kerja (X1) dan upah (X2) adalah konstan.

4.1.6.2 Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengukur sejauh mana dampak dari
setiap variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen, apakah dampak tersebut memiliki tingkat signifikansi
yang berarti atau tidak. Dengan mengasumsikan hal-hal sebagai

berikut:
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Tabel 4.15

Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients”
Understandarized | Standardized
Model Coeﬁ‘icszteciqts coefficients | t Sig. | Collinierity Statistic
B Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 3.084 0.959 3.215 | 0.002
masa
1 | kerja 0.095 0.046 0.163 | 2.065 | 0.044 0.358 | 2.796
Upah 0.116 0.029 0.320 | 4.057 | 0.000 0.359 | 2.785
Usia 0.452 0.060 0.546 | 7.508 | 0.000 0.423 | 2.366

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Dari tabel 4.15 diatas, hasil Uji T (Parsial) dapat diketahui

nilai t tabel sebesar 2,00665 yang berasal dari penghitungan:

(t tabel =t (a/2: n-k-1))
t(0.05/2;56-3-1)
t(0.025;52)
Maka dapat di jelaskan sebagai berikut:

a. Pada variabel masa kerja (X1) nilai T hitung muncul sebesar
2,065 yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel
(2,065>2,007). Untuk nilai Sig. muncul sebesar 0,044 (0,044 <
0,05), yang berarti variabel (X1) masa kerja berpengaruh
terhadap produktivitas (Y).

b. Pada variabel upah (X2) nilai T hitung muncul sebesar 4,057
yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel
(4,057>2,007). Untuk nilai Sig. muncul sebesar 0,000 (0,000 <
0,05) yang berarti variabel (X2) upah berpengaruh terhadap

produktivitas (Y).
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c. Pada variabel usia (X3) nilai T hitung muncul sebesar 7,058
yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel
(7,058>2,007). Untuk nilai Sig. muncul sebesar 0,000 (0,000 <
0,05) yang berarti variabel (X3) usia berpengaruh terhadap

produktivitas (Y)

4.1.6.3 Uji Simultan (F)

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan
semua variabel bebas (masa kerja, upah, dan usia) dimasukkan dalam
model yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat

yakni produktivitas (Sugiyono, 2017)

Tabel 4.16
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA
Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
1| Regression 263.687 3 87.896 131.788 | 0

Residual 34.681 52 0.667
Total 298.368 55

a. Dependent Variable: minat beli

b. Predictors: (Constant), masa kerja, upah, usia

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa
nilai F hitung sebesar 131,788 dengan nilai F tabel sebesar 2,78 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung
131,788 > F tabel 2,78, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa H4 diterima, yang artinya variabel independen

(masa kerja, upah, dan usia) secara bersama-sama berpengaruh dan
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signifikan terhadap variabel dependen (produktivitas).
4.1.6.3 Uji Koefisien Determinan (R)

Uji detrminasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemapuan model dalam mengimpretasikan variasi dari variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien
determinasi sendiri bisa dilihat pada menu tabel model summary pada
kolom Adjusted R Square. Ketika nilai dari Adjusted R Square sebesar 1,
makabisa dikatakan bahwasanya variabel independent bisa mempengaruhi
variabel dependen sebesar 100%. Kebalikannya jika nilai dari Adjusted R
Square sebesar 0, maka bisa dikatakan bahwa variabel tidak ada total
varian yang dijelaskan variabel independent (Ghozali, 2018).

Tabel 4.17
Koefisien Dtereminasi (R?)

Model Summary

Std. Error of
Model R R Square | Adjusted R Square | the Estimate
1|.749 0.561 0.536 1.992

a Predictors: (Constant), Usia, Upah, Masa Kerja

b Dependent Variable: Produktivitas

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Berdasarkan tabel 4.17 di atas menunjukkan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,536. Hal ini menunjukkan bahwa variabel masa kerja
(X1), upah (X2), dan usia (X3) memberikan pengaruh sebesar 53,6%
terhadap produktivitas (Y). Sedangkan sisanya 46,4% dipengaruhi

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Masa Kerja (X1) secara parsial terhadap produktivitas
(Y).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja terhadap
produktivitas tenaga kerja PR. Alfi Putra berpengaruh dan signifikan.
Hasil analisis menunjukkan untuk nilai tertinggi terdapat pada indikator
kompensasi hasil kerja. Dengan didasarkan pada analisis tersebut, maka
kompensasi hasil kerja menjadi faktor yang paling disukai oleh tenaga
kerja yang telah diterapkan oleh PR. Alfi Putra.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ika Ramadhani dkk (2020)
yang menunjukkan bahwa masa kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja, hasil tersebut mampu memperkuat penemuan
penelitian ini. Kemudian juga sejalan dengan penelitian Ayndri Nico
Prayudo, dkk (2020) yang juga menyatakan adanya pengaruh yang
signifikan masa kerja terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal ini
menunjukkan bahwasannya dalam tingkat produktivitas tenaga kerja
diiringi dengan berbagai faktor. Dalam penelitian ini sesuai dengan hasil
analisis deskriptif masa kerja, yakni tenaga kerja PR. Alfi Putra merasa
puas dengan balas jasa berupa uang atau barang yang telah diberikan
kepada tenaga kerja untuk dapat mempertahankan masa kerja pada
perusahaan PR. Alfi Putra serta berproduktif dalam bekerja.

Dalam masa kerja menurut perspektif islam juga harus

memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja dengan kompensasi yang
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4.2.1

setimpal dengan output yang dbiberikan oleh tenaga kerja terhadap
perusahaan. Hal ini selaras dengan ajaran Al Quran mengenai pemberian
balas jasa yang setimpal dengan apa yang telah diberikan tenaga kerja
terhadap apa yang telah dikerjakan sebagaimana yang dimaksud dalam

firman allah pada Q.S Al-ahqgaf ayat 19 yang berbunyi:
O3alls ¥ g ST 1 iy 5loe B 2455 s

Artinya:

“Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah menyempurnakan balasan amal mereka serta mereka
tidak dizalimi.”

Secara kajian islam, dalam peningkatan masa kerja yang
diterapkan oleh perusahaan PR. Alfi Putra sudah membuat tenaga kerja
lebih berproduktif, yang sebagaimana dijelaskan pada firman Allah swt
diatas, bahwa hampir seluruh responden puas dengan kompensasi yang
telah diterapkan oleh PR. Alfi Putra. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui
hasil dari penelitian ini khususnya dalam variabel masa kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pada tenaga kerja

PR. Alfi Putra.

Pengaruh Upah (X2) secara parsial terhadap produktivitas (Y)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah terhadap

produktivitas tenaga kerja PR. Alfi Putra berpengaruh dan signifikan.
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Hasil analisis menunjukkan untuk nilai tertinggi terdapat pada indikator
bentuk dan cara pemberian upah. Dengan didasarkan pada analisis
tersebut, maka bentuk dan cara pemberian upah menjadi faktor yang
paling disukai oleh tenaga kerja yang telah diterapkan oleh PR. Alfi Putra.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Eko Prasetyo (2019) yang
menunjukkan bahwa upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja, hasil tersebut mampu memperkuat penemuan penelitian ini.
Kemudian juga sejalan dengan penelitian Kartika Candra dkk (2019) yang
juga menyatakan adanya pengaruh yang signifikan upah terhadap
produktivitas tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwasannya dalam
tingkat produktivitas tenaga kerja diiringi dengan berbagai faktor. Dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil analisis deskriptif upah, yakni tenaga
kerja PR. Alfi Putra merasa puas dengan bentuk dan cara pemberian upah
dengan kesepakatan kerja di awal penerimaan sebagai tenaga kerja pada
perusahaan PR. Alfi Putra.

Dalam kegiatan pemberian upah sebagai balas jasa pekerja
terhadap perusahaan mempunyai aturan yang telah dijelaskan pada firman
Allah swt. yang salah satunya yaitu memberikan balas jasa sesuai dengan
perjanjian pertama kerja seperti firman allah pada surah An-Nisa ayat 29

yang berbunyi:

%5238 it 12 512 6555 6 ol 1K 180 g 9 il o
25 3% 6 e gl

Artinya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.

>

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’
Seperti ayat diatas, dalam hal pemberian upah harus sesuai

dengan perjanjian kedua belah pihak, dalam perjanjian tersebut tidak
diperbolehkan adanya unsur paksaan, kejelasan mengenai upah yang
diperjanjikan juga harus jelas adanya dan jelas benar- benar sesuai dengan
kesepakatan bersama. Hal ini harus diperhatikan secara seksama apabila
kita sebagai seseorang yang membutuhkan tenaga kerja guna
mempermudah pekerjaan kita seperti halnya yang telah dilakukan PR. Alfi
Putra pada sistem pengupahannya sudah sesuai dengan kesepakatan
dengan tenaga kerja bersama, sehingga produktivitas tenaga kerja dapat
dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan dengan memperhatikan
kemampuan tenaga kerja tersebut.
4.2.2 Pengaruh Usia (X3) secara parsial terhadap Produktivitas (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia terhadap produktivitas tenaga
kerja PR. Alfi Putra berpengaruh dan signifikan. Hasil analisis
menunjukkan untuk nilai tertinggi terdapat pada indikator kelompok usia
produktif. Dengan didasarkan pada analisis tersebut menunjukkan bahwa
kondisi fisik atau  biologis seseorang akan mengalami penurunan atau
pengurangan baik dari motorik, sensorik maupun neorik yang berdampak
terhadap produktivitas yang dimiliki. Dari golongannya usia dibagi antara
30 tahun sampai 64 tahun bahwa usia 30 tahun tergolong produktif

sedangkan untuk usia 55 tahun sampai 64 tahun sudah tidak produktif.
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Maka dari itu seseorang yang berusia 55 tahun sudah mengalami
penurunan produktivitas, sedangkan tenaga kerja yang berusia muda akan
mengalami peningkatan produktivitas. Demikian juga yang terjadi pada
karyawan PR. Alfi Putra ini, dari data yang ada bisa dilihat usia rata-rata
pekerja PR. Afi Putra masih dibawah 50 tahun. Sehingga pada peristiwa
ini karyawan PR. Alfi Putra masih tergolong tenaga kerja yang produktif.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Rizki Aulia dkk (2020)
yang menunjukkan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja, hasil tersebut mampu memperkuat penemuan
penelitian ini. Kemudian juga sejalan dengan penelitian Kokom Komariah
(2019) yang juga menyatakan adanya pengaruh yang signifikan usia
terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwasannya
dalam tingkat produktivitas tenaga kerja diiringi dengan berbagai faktor,
seperti halnya usia tenaga kerja tergolong pada usia produktif, mereka
masth memiliki semangat kerja untuk dapat terus meningkatkan
produktivitas kerja mereka.

Usia produktif untuk bekerja dalam perspektif islam mempuyai
keutamaan penting bagi kehidupan manusia agar kelak diwaktu yang tidak
lagi dapat berproduktif tidak menjadi kerugian bagi mereka. Hal ini telah
diterangkan mengenai keutamaan memanfaatkan usia muda untuk selalu
berproduktif, yaitu pada firman Allah swt surat At-Tin yang sebagai

berikut:

s 2

slo_gnde o ot <L 0G24 ot Yo &G Th (FL ¥es a’/?’,feq/.a:/
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Artinya:

.

“(1). Demi (buah) tin dan (buah) zaitun, (2). demi gunung Sinai, (3). dan demi
negeri (Makkah) yang aman ini, (4). sungguh, Kami benar-benar telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (5). Kemudian, kami
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, (6). kecuali orang-orang
yvang beriman dan mengerjakan kebajikan. Maka, mereka akan mendapat pahala
yang tidak putus-putusnya. (7). Maka, apa alasanmu (wahai orang kafir)
mendustakan hari Pembalasan setelah (adanya bukti-bukti) itu? (8). Bukankah
Allah hakim yang paling adil?”

Secara kajian islam, PR. Alfi Putra memiliki tenaga kerja yang

memiliki usia masih tergolong muda, dan semangat untuk produktif
bekerjanya masih tergolong tinggi, sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam firman Allah diatas bahwa Allah swt, menciptakan manusia sebaik
baik mungkin pada usia produktif dan kemudian dikembalikan ke tempat
serendah-rendahnya pada usia yang tidak lagi produktif. Sejalan dengan
penelitian ini khususnya dalam variabel usia yang memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas.

4.2.3 Pengaruh Masa Kerja, Upah, Usia, terhadap Produktivitas karyawan PR.

Alfi Putra.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, temuan pada penelitian ini adalah
secara simultan masa kerja, upah, dan usia berpengaruh positif terhadap
produktivitas karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek 2023 (H4 diterima).
Hal ini dikarenakan kombinasi antara variabel masa kerja, upah, dan usia
mampu mendorong sebesar 53,6% terhadap produktivitas karyawan PR.

Alfi Putra. Diperkuat dengan hasil yang output produk yang diberikan oleh
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karyawan PR. Alfi Putra, dimana orang yang memiliki usia yang lebih tua
tapi masih tergolong dalam usia produktif dan juga memiliki masa kerja
yang lebih lama, akan menghasilkan output produk yang lebih banyak
daripada dengan karyawan yang memiliki usia yang lebih muda tetapi
masih dalam golongan usia produktif, dan memiliki masa kerja yang lebih
baru akan menghasilkan outpun produk yang lebih sedikit. Sehingga, uji
F ini secara teori dan secara praktek dilapangan sama.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari AN Prayudo, dkk (2020) yang
menunjukkan bahwa masa kerja, upah, dan usia secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, hasil tersebut
mampu memperkuat penemuan penelitian ini. Kemudian juga sejalan
dengan penelitian Meli Orlian dan Ratna (2020) yang juga menyatakan
adanya pengaruh yang signifikan secara simultan masa kerja, upah dan
usia terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal ini menunjukkan
bahwasannya kombinasi masa kerja, upah dan usia mampu mendorong

produktivitas karyawan untuk terus meningkatkan output hasil kerja.

Dalam kegiatan kesejahteraan karyawan, sebagai orang mukmin

sudah sepatutnya untuk taat kepada Allah swt, dengan menganggap karyawan

sebagai keluarga sebagaimana Allah menciptakan satu keluarga dari sepasang

manusia. sehingga hubungan karyawan dengan majikan dapat terjaga dengan

baik. seperti firman Allah dalam QS Al-Hujurat ayat 10 sebagai berikut:

e Oyast v&w 120 4 v, (&j}s G 1l B Sl )

111



Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah
kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
dirahmati.”

Islam sangat menjunjung tinggi kehormatan masing-masing individu.
Sehingga dalam persoalan pekerjaan juga tidak bisa dibenarkan jika seorang
majikan menjadikan karyawan atau pegawainya sebagai manusia yang kurang
terhormat. Sehingga kesejahteraan karyawan dengan majikan dapat terjaga
dengan baik perusahaan dapat berjalan dengan baik dan tenaga kerja dapat

bekerja dengan baik juga.

BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh masa kerja, upah, dan
usia terhadap produktivitas karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian masa kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap produktivitas karyawan PR. Alfi Putra
Trenggalek. Hasil tersebut dapat di tunjukkan pada jumlah produksi
seorang karyawan yang mempunyai masa kerja kurang dari 1 tahun
dengan seorang karyawan yang memiliki masa kerja lebih dari 1 tahun
mengalami perbedaan jumlah produksi. Karena pengalaman bekerja

seorang karyawan pada perusahaan mempunyai jam kerja yang berbeda.
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2. Berdasarkan hasil penelitian upah berpengaruh positif dan signifikan

secara parsial terhadap produktivitas karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek.
Melalui Hasil penelitian, sitem pemberian upah memiliki kepuasan bagi
karyawan PR. Alfi Putra, serta kesepakatan pemberian upah dengan
pekerja di awal penerimaan kerja yang sesuai. Pernyataan itu dapat
diperkuat pada masa kerja karyawan yang ada pada tabel 1.2, memiliki

angka 47% karyawan bekerja 1-5 tahun bekerja pada perusahaan tersebut.

. Usia berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap

produktivitas karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek. Hasil ini dapat
disimpulkan bahwa usia pada tenagakerja PR. Alfi putra dapat
mempengaruhi produktivitas, dari golongannya usia dibagi antara 30
tahun sampai 64 tahun bahwa usia 30 tahun tergolong produktif sedangkan
untuk usia 55 tahun sampai 64 tahun sudah tidak produktif.

Secara simultan variabael masa kerja, upah, dan usia memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap produktivitas,

5.2 Saran

l.

Berdasarkan atas kesimpulan yang ada, adapun saran dari peneliti yakni:
Bagi perusahaan PR. Alfi Putra Treanggalek, hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dan evaluasi penerapan sistem peningkatan
produktivitas karyawan. Perusahaan juga pelu memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas seperti memepertahankan
masa kerja karyawan pada perusahaan, pemberian upah yang layak dan

penerapan usia minimal dan maksimal tenaga kerja agar produktivitas
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yang dihasilkan oleh karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek dapat mencapai
tujuan perusahan dan menjadi lebih baik dari sebelumnya.

. Bagi peneliti berikutnya diharap dapat melakukan penelitian secara lebih
mendalam mengenai masa kerja, upah, usia, dan produktivitas dengan
memakai variabel lainya, sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih
lengkap serta variatif. Hal ini dikarenakan penelitian ini memiliki
keterbatasan dan kekurangan, sehingga diharapkan ada penelitian lanjutan

yang mengkaji bidang SDM.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian Skripsi
Oleh: Galih Choiri Al Fatah
Pengaruh Masa Kerja, Upah, dan Usia terhadap Produktivitas karyawan
Di Pabrik Rokok SKT PR. Alfi Putra Trenggalek
Tahun 2023

Kepada Yth. Bpk/Ibu/Sdr/i
Karyawan PR Alfi Putra
Dengan Hormat

Dalam rangka penyusunan skripsi, peneliti sangat mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi kuisioner berikut ini. Yang bertujuan untuk
menggali penilaian/ pendapat/ persepsi Bapak/Ibu/Sdr/I yang berkiatan dengan
kinerja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang nantinya diharapkan dapat

menjadi masukan bagi perusahaan PR. Alfi putra.

Informasi yang kami peroleh ini untuk keperluan akamdemis. Oleh karena
itu kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr/I intik memberikan penilaian yang
jujur atas kondisi yang ada sesuai dengan pernyataan dari kuisioner yang kami
berikan sehinga duharapkan dapat diperoleh gambaran yang sebenarnya. Atas

kesediaan dan kerjasama Bapak/ibu/sdr/I kami mengucapakan banyak terimakasih.

Umur :<15th O 15-65 th O >65 th [
Jenis Kelamin : Pria [0 Wanita (J
Lama Bekerja : <1 th L 1-5th J 6-10 th J 10> 1

Posisi Kerja : Giling [ Packing [J Mandor [

Untuk setiap pernyataan berikut berilah tanda ceklist I tepat pada kolom yang

tersedia sesuai dengan penilaian anda.



Keterangan jawaban:
SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju
S : Setuju N : Netral

TS : Tidak setuju STS :Sangat tidak setuju

Variable Masa Kerja (X1)

No Pernyataan

SS| S

TS

STS

1 | Saya puas dengan pekerjaan ini dan tidak ingin
mencari pekerjaan lain karena sesuai dengan
harapan saya

2 | Status karyawan tetap membuat saya puas
dengan pekerjaan ini karena masa kerja saya
menjadi lebih lama

3 | Tekanan target kerja dari perusahaan membuat
saya lebih semangat dalam bekerja

4 | Saya merasa nyaman dengan pekerjaan ini
karena lingkungan kerja yang mendukung
dalam pencapaian target kerja

5 | Tingkat kemampuan dalam bekerja saya
menjadi lebih baik dan bermanfaat untuk
mencapai tingkat rencana karir individu saya

6 | Pemberian kritik dari atasan, membuat saya
untuk terus memperbaiki kualitas kemampuan
saya dalam bekerja

7 | Saya merasa puas dengan balas jasa berupa
uang atau barang yang telah diberikan oleh
perusahaan

8 | Saya merasa puas pada sistem kebijakan
pemberian kompensasi karena tidak ada yang
ditutup-tutupi

Variabel Upah (X2)

No | Pernyataan

SS |S

TS

STS

1 | Saya menerima upah sesuai dengan UMK (Upah
Minimum Kabupaten/kota)

2 | Upah yang saya peroleh dari perusahaan cukup
untuk memenuhi kebutuhan saya sehari-hari

3 | Upah yang saya peroleh kerja di hari minggu lebih
besar dari pada kerja di hari normal kerja

4 | Saya mendapatkan upah lebih apabila pekerjaan
saya melebihi jam kerja dan target kerja dari
atasan




No | Pernyataan SS TS | STS

5 | Karyawan lain yang telah di putus hak kerja
mendapatkan pesangon yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

6 | Saya menerima upah dari perusahaan sebagai
balas jasa sosial saat saya mengalami musibah
sehingga tidak dapat masuk bekerja

7 | Saya mendapatkan upah tambahan atau bonus
kerja karena berkontribusi lebih besar terhadap
keberhasilan perusahaan

8 | Saya mendapatkan upah THR (Tunjangan Hari
Raya) saat hari raya idul fitri akan tiba

9 | Saya mendapatkan kompensasi waktu istirahat
bekerja saat saya lelah untuk bekerja

10 | Saya mendapatkan kompensasi waktu tidak
masuk kerja untuk Dberistirahat kerja atau
kepentingan yang lain

11 | Saya menerima upah sesuai dengan kesepakatan
kerja di awal penerimaan kerja

12 | Upah yang saya dapatkan sudah sesuai dengan
sistem kebijakan perusahaan

13 | Saya bersedia memberikan potongan upah guna
mempertanggung jawabkan rusaknya fasilitas
kerja karena ulah saya

14 | Saya selalu lapor terhadap atasan apabila adanya
kekurangan atau kelebihan upah yang diberikan
kepada saya

Variabel Usia (X3)

No | Pernyataan SS TS | STS

1 | Pada usia < 15 tahun saya belum berproduktif
secara ekonomis dan produktivitas saya belum
optimal

2 | Pada usia < 15 tahun saya belum mendapatkan
pekerjaan

3 | Produktivitas saya dapat di wujudkan secara
ekonomis pada usia 15- 64 tahun

4 | Semakin bertambahnya usia saya, semakin
tinggi pula produktivitas kerja yang saya
lakukan




No | Pernyataan SS TS | STS
5 | Karyawan lain di usia >65 tahun tidak dapat

berproduktif secara efektif dalam bekerja
6 | Tidak ada karyawan yang berusia > 65 tahun

atau sudah pensiun dalam bekerja

Variabel Produktivitas (Y)

jumlah produksi daripada hari kemarin

No | Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya selalu bekerja mencapai target perusahaan

yang telah di terapkan
2 | Saya selalu menjaga dan berusaha meningkatkan

Saya selalu menjaga kualitas produksi sesuai
dengan mutu dan SOP (Standart Opersional
Kerja) perusahaan

Saya selalu bersaing dengan rekan kerja dalam
peningkatan hasil produksi dan kualitas produksi

Saya menggunakan waktu secara efektif dalam
bekerja dan meninggalkan kegiatan yang tidak
diperlukan dalam bekerja

Saya selalu tepat waktu dalam bekerja, berangkat
lebih awal dan pulang sesuai dengan jadwal
waktu bekerja
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PR. ALFI PUTRA — TRENGGALEK
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66371
Menerangkan bahwa:
Nama : Galih Choiri Al Fatah
Nim : 18510043

Progam Studi : Manajemen
Fakultas : Ekonomi

Adalah mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
yang benar-benar telah melakukan penelitian guna penyusunan tugas akhir di PR. Alfi Putra
dengan judul “PENGARUH MASA KERJA, UPAH, DAN USIA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KARYAWAN DI PABRIK ROKOK SKT PR. ALFI PUTRA
TRENGGALEK TAHUN 2023”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Trenggalek, 20 Oktober 2023

Manajer pemasaran dan supervisor

T

,/

Sutrisno Hadi Wibowo
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1. Data kuesioner variabel X1
SS S N TS STS TOTAL MEAN
Item | F % F % F % F % F % F %
X1.1.1] 5] 89% |29 |51.8% | 21 [37.5% | 1| 1.8% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.68
X1.1.2| 5| 89% | 31 | 554% | 20 |35.7% | 0 | 0.0% | O | 0.0% | 56 | 100% 3.73
X121 4| 71% | 26 |464% | 19 [33.9% | 6 |10.7% | 1 | 1.8% | 56 | 100% 3.46
X122 5] 89% |39 ]69.6% | 11 |19.6% | 1 1.8% 0 |0.0% | 56 | 100% 3.86
X131 | 7 [ 125% | 31 | 554% | 17 |304% | 1 | 1.8% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.79
X132 9 |16.1% | 32 | 57.1% | 15 |26.8% | 0 | 0.0% 0 |0.0% | 56 | 100% 3.89
X1.4.1[110]17.9% | 32 | 57.1% | 13 |232% | 1 1.8% 0 |0.0% | 56 | 100% 391
X142 | 5| 89% | 33 |589% | 13 |232% | 5| 89% | 0 | 0.0% | 56 | 100% 3.68
2. Data kuesioner variable X2
SS S N TS STS TOTAL
Item |F | % F % F % F | % F % F % MEAN
X21.1| 3| 54| 29|518| 17| 304 | 7125 0 00| 56| 100% 3.50
X2.1.2 31 54| 261464 | 23| 411 4| 7.1 0] 0.0 56 | 100% 3.50
X221 | 3| 54| 22|1393| 25| 446| 6] 10.7 0] 0.0 56 | 100% 3.39
X222 | 3| 54| 271482 | 20| 357| 6| 10.7 0] 00| 56| 100% 3.48
X231 | 3| 54| 171304 | 20| 357 |16 28.6 0] 0.0 56 | 100% 3.13
X2.3.2 1| 1.8] 241429| 21| 375|110 17.9 0] 00| 56| 100% 3.29
X241 5| 89| 31554 | 12| 214 | 8| 143 0] 0.0 56 | 100% 3.59
X242 | 131232 25446 16| 286| 2| 3.6 0 00| 56| 100% 3.88
X251 8143 34607 12| 214| 2| 3.6 0| 00| 56| 100% 3.86
X252 81143 33589 | 14| 250 1 1.8 0] 0.0 56 | 100% 3.86
X261| 5| 89| 41]732| 10| 179] 0| 0.0 0] 00| 56| 100% 391
X2.6.2 51 89| 391696 | 11 196 | 1 1.8 0] 0.0 56 | 100% 3.86
X271 1| 18| 21|375| 27| 482 | 7125 0] 00| 56| 100% 3.29
X2.7.2 51 89| 36643 | 15| 268 | 0| 0.0 0] 0.0 56 | 100% 3.82
3. Data kuesioner variabel X3
SS S N TS STS TOTAL MEAN
Item |F | % F | % F | % F | % F | % F | %
X3.1.1| 610732571 |17|304| 1| 1.8 0] 0.0 56| 100% 3.77
X3.12 | 1 1.8(34]160.7 (21| 375] 0| 00| 0| 00|56 | 100% 3.64
X321 | 7]125(35(625|14|250| 0| 00| 0| 0.0 56| 100% 3.88
X322 1312322850012 |214| 3| 54| 0| 0.0| 56| 100% 391
X33.1| 610728500 (19| 339| 1| 1.8 2| 3.6 56| 100% 3.63
X332 | 3| 54(39(696|14|250| 0| 00| 0| 00|56 100% 3.80




4. Data kuesioner variabel Y

SS S N TS STS TOTAL | MEAN
Item |F | % F | % F | % F | % F | % F | %
Y1.1.1 4| 7.1(123]141.1]221393| 7]125| 0| 0.0 |56 | 100% 343
Y1.1.2 51268 (26464141250 | 1| 1.8 0| 0.0| 56| 100% 3.98
Y1.2.1 51 89351625 |16(28.6| 0| 00| 0| 0.0|56]| 100% 3.80
Y1.2.2 3| 54 (17130431554 5| 89| 0| 0.0|56]| 100% 3.32
Y131 5| 8934160716286 | 1| 1.8 0| 0.0 56| 100% 3.77
Y132 7125|131 |554]12]214| 6]10.7| 0| 0.0 | 56 | 100% 3.70
Uji Validitas Masa Kerja (X1)
Correlations

®111 %1.1.2 ¥1.2.1 ¥122 ¥1.3.1 ¥132 H1.41 %142
¥1.1.1  Pearson Correlation 1 5407 430" 348" 489" 339 449" 5097
Sig. (2-tailed) 000 001 009 000 010 001 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56
¥1.1.2  Pearson Gorrelation 5407 1 17 498" 204" 379" 409" 276
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 028 004 002 039
N 56 56 56 56 56 56 56 56
¥1.21  Pearson Correlation 4307 AT 1 646 385 4517 409" 4007
Sig. (2-tailed) il 000 .000 003 .000 002 002
N 56 56 56 56 56 56 56 56
¥1.2.2  Pearson Correlation 348”7 486" 646 1 &7 483" 5497 383"
Sig. (2-tailed) 009 000 .000 000 .000 .000 004
N 56 56 56 56 56 56 56 56
¥1.31  Pearson Correlation 489" 204" 395" 807" 1 563" 575" 5647
Sig. (2-tailed) .000 028 003 .000 .000 .000 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56
¥1.3.2  Pearson Correlation 339 arg” 4517 483" 563 1 260 5497
Sig. (2-tailed) 010 004 .000 .000 000 053 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56
¥1.41  Pearson Correlation 449" 409" 409" 549" &7 260 1 380"
Sig. (2-tailed) 001 002 002 .000 000 053 003
N 56 56 56 56 56 56 56 56
¥1.4.2  Pearson Correlation 509" 276 4007 383" s647 5497 390" 1

Sig. (2-tailed) .000 039 002 004 000 .000 003
N 56 56 56 56 56 56 56 56

** Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Validitas Upah (X2)

Correlations

X211 X2.1.2 %2.2.1 %222 %2.3.1 ¥2.3.2 X2.4.1 ¥2.4.2 X251 X2.52 X261 X2.6.2 X2.7.1 %2.7.2
%2141 Pearson Comelation 1 5197 £13” so0” 58" 5647 re EELS 364" 241 297 3ss” 229 402"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000 000 003 006 074 029 007 089 002
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%212 Pearson Comelation s1g” 1 337 as1” 242 261 528" 4247 385" 182 327 348" 44 399"
Sig. (2-tailed) 000 011 008 073 052 000 001 006 265 016 009 289 002
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%221 Pearson Comelation EN 337 1 207 5447 547" 13 557" 281 a7 EEEN 211 010 250"
Sig. (2-talled) 000 011 026 000 000 019 000 036 014 005 118 043 030
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%222  Pearson Comelation 5007 351" 287" 1 443" 437" 6497 040 507" 7047 575" 401" 550" 450"
Sig. (2-talled) 000 o8 026 001 001 000 767 alali 000 000 002 000 000
1 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%231  Pearson Comelation 658 242 5447 4437 1 595" 337" 277 348" 302" 143 277 402" 3627
Sig. (2-talled) 000 073 000 001 000 012 042 alat:} 024 293 039 002 006
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%232 Pearson Comelation 5647 261 547" 437" 555" 1 346" 3457 277 428" 246 011 014 035
Sig. (2-talled) 000 052 000 001 000 009 009 039 001 067 534 918 799
n 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%241  Pearson Correlation 6147 526 313 6457 332 346" 1 374" 605 246 458" g 321" 518"
Sig. (2-tailed) 000 000 019 000 012 008 005 000 068 000 017 016 000
il 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%242  Pearson Correlation 385" 447 557 040 272 3487 3747 1 257 067 234 115 -191 224
Sig. (2-tailed) 003 001 .000 767 042 009 005 056 525 082 389 159 097
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
¥251  Pearson Correlation 3647 365" 281" 5077 3497 277 605" 257 1 4207 470" 3497 4537 3427
Sig. (2-tailed) 008 006 036 000 008 039 000 056 001 000 008 000 010
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
¥2.52  Pearson Correlation M 152 327 704" 307 428" 248 08T 4207 1 646 408" T 215
Sig. (2-tailed) 074 265 014 000 024 001 068 525 001 000 002 017 112
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
¥2.61  Pearson Comelation 282 327 373" 575" 143 246 458" 234 470" B4E” 1 arg” 222 375"
Sig. (2-tailed) 029 016 005 000 203 067 000 082 000 000 004 101 004
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
¥2.62  Pearson Comelation 355" 348" 211 4017 277 011 a1 415 348" 408" 37g” 1 485" 462"
Sig. (2-tailed) 007 009 118 002 039 934 017 399 008 002 004 000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
¥2.741  Pearson Comelation 228 44 -010 550" 402" 014 a3z1” -191 453" T 222 486 1 486"
Sig. (2-tailed) 089 289 943 000 002 918 016 159 000 017 101 000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%272 Pearson Comelation 407" 398" 290" a0 352" 035 518" 224 387" 218 375" 452" 4gE” 1
Sig. (2-tailed) 002 002 030 000 006 799 000 097 010 112 004 000 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Uji Validitas Usia (X3)

Correlations
%3.1.1 %312 %3.2.1 13.2.2 ®3.3.1 ¥3.3.2
¥3.1.1  Pearson Correlation 1 337 5187 366 004 130
Sig. (2-tailed) o1 .000 006 076 341
M 56 56 56 56 56 56
¥31.2 Pearson Correlation 337 1 607" 6537 3537 B117
Sig. (2-tailed) o1 .000 .000 .008 .000
M 56 56 56 56 56 56
¥3.21  Pearson Gorrelation A8 607 1 604" 263 441”7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 050 001
M 56 56 56 56 56 56
%3.2.2  Pearson Correlation 66 6537 6047 1 347" 558
Sig. (2-tailed) 006 .000 .000 .009 .000
M 56 56 56 56 56 56
¥3.3.1  Pearson Correlation 004 3537 263 347 1 4517
Sig. (2-tailed) 876 008 050 .009 .000
M 56 56 56 56 56 56
¥3.3.2  Pearson Correlation 130 &7 4417 559" 4517 1
Sig. (2-tailed) 341 .0o0 oo .0o0 .0o0
M 56 56 56 56 56 56
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailad).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Produktivitas (Y)
Correlations
V.11 V.12 W.1.3 1.4 .18 V.16
YA Pearson Correlation 1 216 529 261 arr 7427
Sig. (2-tailed) 109 000 .052 004 .0oo
&} 56 a6 56 56 56 56
¥.1.2  Pearson Correlation 216 1 5047 043 548 105
Sig. (2-tailed) 109 000 751 000 443
I+l 56 A6 56 A6 56 a6
¥.1.3  Pearson Correlation 5297 5947 1 067 BE1T 287"
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo 626 .ooo .03z
I 56 56 56 56 56 56
.14 FPearson Correlation 261 043 06T 1 .2EEEEx 228
Sig. (2-tailed) 052 781 626 031 090
I 56 56 56 56 56 56
¥.1.5 Pearson Correlation 377 5487 6617 288" 1 27
Sig. (2-tailed) 004 .0oo 000 .03 037
I+l 56 A6 56 A6 56 a6
¥.1.6 Pearson Correlation 7427 108 287 228 279" 1
Sig. (2-tailed) 000 443 032 .0go 037
¥l 56 56 56 56 56 56

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 56
Normal Mean 0.0000000
Parameters®™® Std Devition 1,93678782
Absolute 0.106
Most Extreme | Positive 0.106
Differences Negative -0.057
Test Statistic 0.106
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.174
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients”
Understandarized | Standardized
Coefficients coefficients T Sig. Collinierity Statistic
Model Std
B Error Beta Tolerance | VIF
: (Constant) 3.084 0.959 3.215 1 0.002
masa kerja | 0.095 0.046 0.163 | 2.065 | 0.044 0.358 2.796
Upah 0.116 0.029 0.320 | 4.057 | 0.000 0.359 2.785
Usia 0.452 0.060 0.546 | 7.508 | 0.000 0.423 2.366
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Understandarized | Standardized
Model Coeﬁicsltednts coefficients T Sig. Collinierity Statistic
B Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) | 3.084 0.959 3.215 ] 0.002
masa kerja | 0.095 0.046 0.163 | 2.065 | 0.044 0.358 2.796
Upah 0.116 0.029 0.320 | 4.057 | 0.000 0.359 2.785
Usia 0.452 0.060 0.546 | 7.508 | 0.000 0.423 2.366




Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients”
Understandarized | Standardized
Model Coeﬁiglte(?ts coefficients |t Sig. Collinierity Statistic
B Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 3.084 0.959 3.215 ] 0.002
masa
1 | kerja 0.095 0.046 0.163 | 2.065 | 0.044 0.358 | 2.796
Upah 0.116 0.029 0.320 | 4.057 | 0.000 0.359 | 2.785
Usia 0.452 0.060 0.546 | 7.508 | 0.000 0.423 2.366
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA
Model Sum of Squares Df [ Mean Square F Sig.
1| Regression 263.687 3 87.896 131.788 | 0
Residual 34.681 52 0.667
Total 298.368 55
a. Dependent Variable: minat beli
b. Predictors: (Constant), masa kerja, upah, usia

Koefisien Dtereminasi (R?)

Model Summary

Std. Error of
Model R R Square | Adjusted R Square | the Estimate
1].749 0.561 0.536 1.992

a Predictors: (Constant), Usia, Upah, Masa Kerja

b Dependent Variable: Produktivitas
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